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ABSTRAK 
Ainun Amalia, NIM B91215080, 2019. Kegunaan dan Kepuasan Muslim 

Generasi Millennial terhadap Tontonan Keagamaan dalam Youtube. Skripsi 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.  

Kata kunci: Uses and Gratification, Generasi Millennial, Tontonan Keagamaan.  

Permasalahan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana 

penggunaan dan motif terhadap kepuasan muslim generasi millennial dalam 

tontonan keagamaan di youtube di Sedati ? 

Untuk mengungkap masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualititaf dengan menggunakan 

pendekatan dan analisis teori uses and gratification yang berguna untuk 

mendeskripsikan fenomena penggunaan motif. Serta faktor pendorong pemilihan 

tontonan keagamaan dalam youtube, yang akan dilakukan dengan teknik observasi 

dan wawancara mendalam terhadap informan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kegunaan dan kepuasan sesuai motif dan dasar pemilihan 

tontonan keagamaan dalam youtube.  

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan yang menyatakan bahwa 

kegunaan dan kepuasan muslim generasi millennial terhadap tontonan yang 

mengandung unsur-unsur keislaman dalam youtube yaitu sebagai penawar hati, 

referensi aktivitas dan pengetahuan, motivasi serta pelarian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perubahan merupakan hukum alam yang tidak bisa ditawar. 

Perkembangan media komunikasi menuntut manusia untuk menerima 

dengan segala konsekuensinya. Media dan teknologi komunikasi 

mengalami perkembangan yang cepat. Media siber (cybermedia) 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan tersebut. 

Selain menjadi media baru yang mudah diakses dan murah, namun juga 

menyebabkan tergerusnya madia tradisional sebagai produk layanan. 

Keberadaannya tidak hanya menambah keragaman media, tetapi juga telah 

menjadi salah satu pesaing industri media dalam penjualan dan periklanan.  

Perkembangan teknologi melahirkan fenomena menarik dalam 

kehidupan masyarakat saat ini, yaitu maraknya budaya global dan gaya 

hidup serba instan. Fenomena ini terjadi sebagai dampak dari arus 

globalisasi yang sudah tidak bisa dibendung lagi. Globalisasi sering 

dimaknai sebagai hegemoni negara-negara maju (Barat) terhadap negara-

negara terbelakang atau bangsa yang sedang berkembang. Mulai dari gaya 

berpakaian hingga gaya hidup, serta mengkonsumsi makanan instan hingga 

menyerap berita secara instan tanpa nalar kritis. 

Salah satu fenomena penting proses globalisasi telah melahirkan 

generasi gadget, istilah yang digunakan untuk menandai munculnya 

generasi millennial. Generasi millennial saat ini pada tahun 2019 adalah 

mereka yang berusia 19-37 tahun. Mereka yang kini berperan sebagai 
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mahasiswa, early jobber, dan orangtua muda. Millennial lahir antara tahun 

1982-2002. Gadget sebenarnya lebih pas diartikan dengan peralatan, 

sehingga generasi gadget dimaksudkan dengan generasi yang dalam 

kehidupannya selalu bersinggungan dengan yang namanya peralatan yang 

mengandung unsur teknologi informasi. Jadi, seolah-olah berbagai 

peralatan tersebut telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

mereka. 

Istilah millennial atau millennials mulai dicetuskan oleh William 

Strauss dan Neil Howe pada tahun 1987. Mereka menciptakan istilah ini 

pada saat anak-anak yang lahir di tahun 1982 masuk prasekolah dan media 

pada saat itu mulai menyebutnya sebagai kelompok yang terhubung ke 

millennium baru di saat lulus SMA tahun 2000. Keduanya menulis tentang 

kelompok ini dalam buku Generations : The History of America’s Future 

Generations dan Millennials Rising : The Next Great Generation.1 

Millennial adalah istilah cohort dalam demografi, merupakan kata 

benda yang berarti pengikut atau kelompok. Millennial (lahir pada tahun 

1980-2000). Dalam literatur lain, Menurut Absher dan Amidjaya bahwa 

generasi millennial merupakan generasi yang lahirnya berkisar antara 1982 

sampai dengan 2002, selisih yang tidak terlalu signifikan.2 

Internet menjadi media favorit generasi millennial. Salah satu situs 

terkenal yang ada dalam jaringan fitur internet adalah YouTube. Kehadiran 

                                                           
1 Umar Mansyur, Belajar Memahami Bahasa Generasi Millennial, jurnal, Agustus, 2018, h. 1.  

2 Iffah Al Walidah, Tabayyun di Era Generasi Millennial, Jurnal Living Hadis, Vol. 2 Nomor 1, 

Oktober, 2017, h. 320.  
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internet dalam suatu masyarakat juga tidak pernah bisa dilepaskan dari 

berbagai isu sosial dan budaya yang berkembang.  

Kondisi jaman dengan teknologi informasi yang berkembang sangat 

pesat ini berpengaruh pada akhlak dan moral para generasi millennial yang 

rata-rata mereka ada pada fase proses mencari jati diri. Media massa 

mempunyai kekuatan yang luar biasa, dia dapat menyuntik pesannya kepada 

massa. Pesan ini ibarat peluru tajam yang dapat ditembak ke arah penonton 

yang telah ditargetkan sebelumnya. Berdasarkan prinsip ini, maka para 

perancang pesan membuat pesan apa saja yang setiap saat ditembaki ke arah 

sasaran.3 Media saat ini juga menjadi sumber sekaligus medium representasi 

dominan saat ini.  

Kehadiran dunia maya melalui dunia digital, tentunya turut 

membawa perubahan dalam pola komunikasi masyarakat. YouTube adalah 

salah satu situs web video sharing (berbagi video) yang hadir dalam dunia 

maya atau digital internet.  Melalui YouTube, pengunjung internet atau situs 

ini bisa meng-uploud, melihat atau berbagi video. 

Situs YouTube sebagai salah satu bagian dari social networking 

dalam kategori media sosial dalam perkembangannya telah menghasilkan 

berbagai dampak nilai-nilai bagi para penggunanya. Selain kemudahan 

dalam berhubungan satu dengan lainnya tanpa dipengaruhi jarak dan waktu. 

Progress dan kecepatannya dalam mencapai sebuah popularitas telah 

terwujud bagi para penggunanya. 

                                                           
3 Prof. dr. Alo Liliweri, M.S. Komunikasi Seba Ada Serba Makna. Prenada Media Group. Jakarta. 

2011. Hal 889.   
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Perkembangan ilmu pengetahuan, seperti juga perubahan-perubahan 

yang lain, terjadi lebih cepat sekarang daripada dahulu. Tambahan lagi ilmu 

pengetahuan dan teknologi makin menyentuh hal-hal yang dulu termasuk 

ranah agama. Manusia seakan-akan memakan buah khuldi kedua dan harus 

keluar lagi dari “surga”. Jikalau tidak dikendalikan dengan baik, ilmu 

pengetahuan dapat menjadi negatif bagi tuannya.4 

YouTube bisa menjadi sumber belajar dan media pembelajaran yang 

bisa memenuhi tuntutan kebutuhan generasi digital. YouTube bisa 

meningkatkan minat dan mendukung gaya belajar generasi digital. 

YouTube juga menawarkan pengalaman pembelajaran dengan teknologi 

baru yang berguna saat mereka lulus.5 Selain itu YouTube juga 

menyediakan ratusan ribu video dengan berbagai macam topik yang bisa 

diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas. YouTube juga menjadi 

perpustakaan video gratis yang sangat luas bagi pembelajar yang akan 

mendorong mereka menjadi pembelajar mandiri.  

Sebagai masyarakat islam pasti ingin  mengikuti ritual-ritual 

keagamaan sebagaimana yang semestinya dilakukan dan diikuti paling tidak 

seminggu sekali, namun dengan rutinitas pekerjaan publik khususnya pada 

masyarakat perkotaan dan generasi millennial yaitu mereka sebagai 

mahasiwa, early jobber dan orang tua muda, menjadikan mereka tidak 

memiliki waktu yang cukup untuk melakukan ritual keagamaan. 

                                                           
4 T. Jacob, Menuju Teknilogi Berperikemanusiaan, (Yogyakarta, Yayasan Obor Indonesia, 1996), 

hal 160.    
5 Dikutip dari Burke, Snyder, Rager. 2009. 

https://repository.usd.ac.id/3664/1/2165_YouTube+sebagai+sumber+belajar+sosiolinguistik.pdf 

 

https://repository.usd.ac.id/3664/1/2165_youtube+sebagai+sumber+belajar+sosiolinguistik.pdf
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Bagaimanapun ruang spiritualitas tetap mereka butuhkan. Pada saat seperti 

ini, mereka membutuhkan bimbingan keagamaan atau spiritualitas dengan 

cara yang sangat mudah dan hemat waktu. Oleh karena itu, situs YouTube 

yang sering mereka manfaatkan untuk memperoleh penguatan spiritualitas 

mereka.      

Para da’i yang terlibat dalam program-program dakwah islami di 

situs YouTube misalnya ustadz Hanan Attaki dan ustadz Adi Hidayat adalah 

tokoh bimbingan keagamaan di kalangan anak muda muslim generasi 

millennial dan berbagai macam akun YouTube dakwah lainnya. Dengan 

demikian, situs YouTube menjadi salah satu solusi dalam problem yang 

mereka hadapi. Bimbingan keagamaan dalam YouTube dengan berbagai 

macam tema dan gaya penyampaian para da’i yang beragam. Hal tersebut 

mampu menggantikan rutinitas ritual keagamaan yang mereka butuhkan.  

Situs YouTube ini digunakan oleh berbagai kalangan dan 

masyarakat dari seluruh penjuru dunia, tidak semua meng-uploud atau 

mengunggah konten positif di YouTube, sehingga generasi millennial yang 

tidak lepas dari gadget dan internet dengan emosional yang terhitung belum 

stabil dengan sembarang menonton tanpa ada pengawasan dari orang tua 

sangat berbahaya dan jika hal negatif yang mereka tonton maka akan 

mempengaruhi perilaku mereka baik akhlak dan juga moral dalam 

kehidupan sehari-harinnya.  

Banyak kita temui dampak buruk terjadi pada anak-anak muda 

generasi millennial karena pengaruh negatif dari situs YouTube yang 

kurang baik, salah satu contoh yang banyak kita temui seperti tutorial make 
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up yang mempengaruhi mereka menjadi dewasa sebelum waktunya, video 

seks yang berdampak pada perilaku asusila dan video-video lainnya yang 

kurang baik ditonton oleh kalangan muda generasi millennial. Ini 

menggambarkan bahwa mereka kurang bijak dalam memilih dan memilah 

tontonan pada YouTube.   

Contoh yang dikutip oleh Katz adalah kajian Riley dan Riley yang 

menunjukkan bahwa anak-anak bisa terintegrasi dengan mudah ke dalam 

kelompok-kelompok teman-teman sebaya yang memanfaatkan cerita-cerita 

petualangan di media untuk kepentingan permainan kelompok, namun 

anak-anak tidak dapat terintegrasi dengan mudah dengan memanfaatkan 

media komunikasi yang sama untuk kepentingan berfantasi dan berkhayal.6 

Mengenai agama, Bred mengatakan, “perlu dicatat bahwa agama 

memiliki signifikansi ganda bagi integrasi sosial : agama tidak hanya 

merupakan nilai, tetapi juga menjustifikasi dan merasionalkan sentimen-

sentimen lain yang menghadirkan keteraturan dalam masyarakat”.7 Karena 

islam adalah agama Allah yang benar maka wajib untuk disyiarkan dan 

mengajak yang lain pada jalan kebenaran ini.  

Media sosial menjadi trend di kalangan generasi millennial. Dakwah 

harus memanfaatkannya semaksimal mungkin. Jika tidak, arus dakwah kian 

melambat dan tertinggal. Ini dapat dilakukan dengan dengan teknik 

komunikasi viral dan pengemasan konten yang menarik dengan 

memanfaatkan media sosial yang sifatnya interaktif. Dan ini telah dilakukan 

                                                           
6 Werner J. Severin, James W. Tankard. Jr. Teori Komunikasi Sejarah, Metode dan Terapan di 

Dalam Media Massa, (Jakarta, Prenada Media Group,  2009). Hal  354. 
7 Werner J. Severin, James W. Tankard. Jr. Teori Komunikasi Sejarah, Metode dan Terapan di 

Dalam Media Massa, (Jakarta, Prenada Media Group,  2009). Hal  408.  
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oleh para da’i juga memunculkan para da’i baru demi menyebarn luaskan 

islam dan kebenaran.   

Dan sebagai muslim diwajibkan untuk berdakwah yaitu mengajak 

sesama kita pada kebaikan di jalan Allah SWT. Dalam situs YouTube juga 

tersedia banyak video dengan berbagai macam akun bernilai positif dari 

pembelajaran, motivasi, pendidikan dan dakwah. Dalam bidang dakwah, 

sudah banyak bermunculan da’i-da’i baru yang viral dengan mengunggah 

video dakwah mereka. Berbagai macam konten dan genre, sesuai da’i 

tersebut menentukan dan bagaimana cara menyampaikannya supaya 

penonton dapat memahami dan menerima apa yang disampaikan. Dengan 

berbagai macam variasi hingga menarik penonton baik itu berbentuk 

animasi, dibumbuhi dengan lelucon, video ketika berceramah ataupun 

model dzikir penenang jiwa.  

 

 إِ ََّّ ربََّكَ أُدعُْ إِلَى سَبِيْلِ ربَِّكَ باِْلِحكْمَةِ وَ اْلمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَ جَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ أَحْسَنُ 
 يْنَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَ هُوَ أَعْلَمُ باِلْمُهْتَدِ 

  

Terjemahannya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”8    

                                                           
8 Kementrian Agama, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah, (Jakarta,Ziadbook, 2014), h. 281. 
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Bagaimanapun bentuk bimbingan keagamaan di masyarakat, yang 

pasti setiap manusia membutuhkan ruang spiritual untuk dirinya dengan 

Tuhannya. Hal ini disebabkan karena manusia adalah makhluk yang lemah. 

Setiap manusia pasti tidak bisa terlepas dari permasalahan dalam 

kehidupannya, sehebat dan seprimitif manusia pasti membutuhkan agama 

yang mampu menyelesaikan segala permasalahannya.  

Pada akun video YouTube dakwah terlihat banyak followers 

(pengikut), viewers (penonton) dan komen-komen positif dari berbagai 

kalangan dan usia, terlebih dari kalangan muda yang termasuk dari generasi 

millennial. Dengan tujuan penonton yang bervariasi tergantung pada 

kebutuhan masing-masing individu tersebut.  

Kebutuhan aktual dipuaskan oleh media yang disebut media 

gratification. Sejumlah peneliti mengklasifikasikan berbagai penggunaan 

dan kepuasan ke dalam empat kategori system : cognition (pengetahuan), 

diversion (hiburan), sosial utility (kepentingan sosial), dan withdrawal 

(pelarian).9   

Kognisilah yang mendasari tindakan seseorang untuk mengetahui 

sesuatu. Seseorang menggunakan media massa untuk memperoleh 

informasi tentang sesuatu, kemudian dia menggunakan media sebagai 

bagian dari kognisi. kebutuhan lainnya diversion (hiburan) adalah untuk 

pencarian mengurangi rasa bosan dan pelepasan emosi. Kepentingan sosial  

memberikan kesamaan landasan untuk pembicaraan masalah sosial. 

                                                           
9 Elvinaro Ardianto. Komunikasi Massa. Lukiati Komala. Siti Karlinah. Simbiosa rekatama. 

Bandung. 2009. Hal 24. 
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Withdrawl (pelarian) untuk mengatasi rintangan mereka dan orang-orang 

lain atau untuk menghindari aktivitas lain.  

Untuk itu penelitian ini penting untuk dikaji karna kehidupan 

modern dengan kehebatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami 

oleh masyarakat sekarang khususnya pada para muslim generasi millennial, 

dengan tontonan keagamaan dalam YouTube yang dirasa memiliki 

pengaruh besar pada para muslim generasi  millennial ini. Dengan judul, 

“MUSLIM GENERASI MILLENIAL DAN MEDIA DAKWAH (Studi 

Penggunaan dan Kepuasan Tontonan Keagamaan dalam YouTube 

pada Kalangan Muslim Generasi Millennial di Sedati Sidoarjo)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka pada penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan dan motif terhadap 

kepuasan muslim generasi millennial dalam tontonan keagamaan di 

YouTube di Sedati ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

dan motif terhadap kepuasan muslim generasi millennial dalam tontonan 

keagamaan di YouTube di Sedati.  
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil tujuan penelitian adalah peneliti berharap 

agar penelitian ini bermanfaat untuk :  

1. Manfaat akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi, 

literature, referensi dan dokumentasi ilmiah atau perbandingan bagi 

studi dalam usaha untuk mengembangkan khazanah keilmuan yang 

sesuai dengan bidangnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

semangat kepada seluruh muslimin dan muslimat dalam berdakwah 

melalui berbagai media khususnya YouTube. 

 

2. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

dakwah dan komunikasi khususnya dalam lingkungan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya maupun lingkungan akademisi lain dan 

masyarakat pada umumnya. 

 

3. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan dan 

sumbangsi keilmuan komunikasi dan dakwah bagi para praktisi 

komunikasi dan dakwah yakni sebagai salah satu upaya membentuk 

komunikasi yang efektif dan secara intensitas. Dan untuk memberikan 

gambaran dan informasi kepada seluruh muslim agar terus berdakwah 

sesuai perkembangan zaman dengan melalui segala media yang ada.  
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4. Sebagai syarat memperoleh gelar sarjana (S.sos) dalam bidang 

Komunikasi dan Penyiaran pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

E. Definisi Konseptual  

Untuk lebih jelasnya, akan peneliti jelaskan tentang istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul adalah :  

1. Muslim Generasi Millennial  

Millennial adalah istilah cohort dalam demografi, merupakan kata 

benda yang berarti pengikut atau kelompok. Millennial (lahir pada tahun 

1980-2000). Dalam literatur lain, Menurut Absher dan Amidjaya bahwa 

generasi millennial merupakan generasi yang lahirnya berkisar antara 

1982 sampai dengan 2002, selisih yang tidak terlalu signifikan.10 Yang 

artinya muslim generasi millennial adalah mereka yang sekarang 

berumur sekitar 17 hingga 39 tahun.   

Muslim adalah “faa’il” atau subjek yang berasal dari kata dasar 

“aslama” yang artinya adalah menjadi seorang muslim, muslim sendri 

adalah orang-orang pemeluk agama islam, yang meyakini bahwa islam 

adalah agama mereka, Allah adalah Tuhan Maha mencptakan 

segalanya, berpegang teguh pada Al-Qur’an dan hadist, percaya bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah.  

                                                           
10 Iffah Al Walidah, Tabayyun di Era Generasi Millennial, Jurnal Living Hadis, Vol. 2 Nomor 1, 

Oktober, 2017, h. 320. 
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Para muslim, pemeluk agama islam pada zaman sekarang yang 

tergolong generasi millennial kelahiran tahun 1982-2002 di kecamatan 

Sedati Sidoarjo akan menjadi narasumber peneliti dalam penelitian ini. 

Dan dalam penelitian ini generasi millennial yang diambil adalah siswa-

siswi SMA sederajat yang ada di kecamatan sedati.    

 

2. Media Dakwah  

Media dakwah merupakan alat yang menjadi perantara 

penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. Dengan berbagai 

macam jenis media dakwah, komunikator atau da’i memilih media yang 

sesuai dengan mitra dakwah yang akan menjadi sasaran dakwahnya.  

Dari berbagai media dakwah yang ada lahirlah kategori media 

dakwah yang dibagi menjadi tiga yaitu, media auditif yang 

menyampaikan hanya dengan suara contohnya adalah radio, media 

visual yang menyampaikan dakwahnya dengan peraga atau gambar dan 

media audiovisual yang menggabungkan kedua unsur dari audio dan 

visual media ini memiliki tingkat efektivitas lebih tinggi dari media 

lainnya.  

Dalam penelitian ini peneliti memilih YouTube sebagai media 

dakwah yang saat ini menduduki media siber peringkat pertama 

terbanyak penggunanya di dunia. Media dakwah yang bersifat audio 

visual dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun, melihat masyarakat 

sekarang khususnya muslim generasi millennial yang beranggapan 
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bahwa gadget dan internet adalah kekasih yang harus selalu 

menemaninya kala suka dan duka.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berfikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain :  

Bab I. Pendahuluan merupakan bab pendahuluan yang didalamnya 

mencakup sub bahasan, antara lain : latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II. Kerangka Teoritis pada bab ini berisi tentang kajian 

konseptual yang terdiri dari teori perbedaan generasi, profil generasi 

millennial, karakter generasi millennial, muslim generasi millennial yaitu 

untuk mengenal lebih dalam tentang muslim generasi millennial, 

cybermedia sebagai media dakwah sesuai fenomena pada era modern ini 

yang setiap individu bergantung pada gadged dan internet, kajian teori dan 

penelitian terdahulu yang relevan.  

Bab III. Metode Penelitian pada bab ini berisikan tentang metode 

penelitian kualitatif yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitiannya, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, subyek dan sasaran 

penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, Teknik 

pengumpulan data dan Teknik analisis data.  
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Bab IV. Penyajian Data dan Analisis Data pada bab ini 

menyajikan data-data yang berhasil di kumpulkan oleh peneliti selama 

melakukan penelitian untuk kemudian dipaparkan dan dianalisa 

bagaimanakah persepsi muslim millennial di Sedati terhadap tontonan 

keagamaan pada YouTube dengan menggunakan teori Uses and 

Gratification.  

Dalam hal ini penyajian data meliputi deskripsi umum profil subyek 

penelitian, lokasi penelitian, analisis data yang memuat temuan-temuan data 

yang  dipaparkan dari poin sajian data untuk kemudian dituangkan dalam 

bentuk narasi dan uraian kemudian interpretasi teoritik yaitu konfirmasi 

teori dengan hasil penelitian. 

Bab V. Penutup pada bab ini berisikan penutup yang merupakan 

tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang motif muslim 

millennial terhadap tontonan keagamaan pada YouTube dengan 

menggunakan teori Uses and Gratification.   

Saran atau rekomendasi berisi tentang ajakan untuk penelitian 

selanjutnya melanjutkan kajian dengan fokus masalah dan peneliian yang 

berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Teori Perbedaan Generasi 

Teori perbedaan generasi dipopulerkan oleh Neil Howe dan William 

Strauss pada tahun 1991. Howe dan Strauss membagi generasi 

berdasarkan kesamaan kejadian-kejadian dan historis.  

Menurut Meinhem generasi adalah suatu konstruksi sosial yang di 

dalamnya terdapat sekelompok orang yang memiliki kesamaan tahun 

lahir dalam rentan waktu 20 tahun dan berada dalam dimensi sosial dan 

dimensi sejarah yang sama.11  

Menurut peneliti Kupperschmidt generasi adalah sekelompok 

individu yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan kesamaan 

tahun kelahiran, umur, lokasi dan kejadian-kejadian dalam kehidupan 

kelompok individu tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam 

fase pertumbuhan mereka.12  

 

 

 

                                                           
11 Yannuar Surya Putra, “Teori Perbedaan Generasi”, Among Makarti Vol.9 No. 18, Desember 2016, 

h. 124.  
12 Yannuar Surya Putra, “Teori Perbedaan Generasi”, Among Makarti Vol.9 No. 18, Desember 2016, 

h. 124. 
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Tabel 2.1 Pengelompokan Generasi  

Sumber   Label   

Tapscott 

(1988) 

- Baby Boom 

Generation 

(1946-1964) 

Generation X 

(1965-1975) 

Digital 

Generation 

(1976-2000) 

- 

Howe & 

Strauss 

(2000) 

Silent 

Generation 

(1925-1943) 

Boom 

Generation 

(1943-1960) 

13th 

Generation 

(1961-1981) 

Millinneal 

Generation 

(1982-2000) 

- 

Zemke et 

al (2000) 

Veterans 

(1922-1943) 

Baby 

Boomers 

(1943-1960) 

Gen-Xers 

(1960-1980) 

Nexters 

(1980-2000) 

- 

Lancaster 

& Stillman 

(2000) 

Traditionali

st (1900-

1945) 

Baby 

Boomers 

(1946-1964) 

Generation 

Xers 

Generation Y - 

Martin & 

Tulgar 

(2002) 

Silent 

Generation 

(1925-1942) 

Baby 

Boomers 

(1946-1964) 

Generations 

X (1965-

1977) 

Millinials 

(1980-1999) 

- 

Oblinger & 

Oblinger 

(2005) 

Maataures 

(<1946) 

Baby 

Boomers 

(1947-1964) 

Generation 

Xers (1965-

1980) 

Gen-Y / 

NetGen 

(1981-1995) 

Post 

Millinials 

(1955-

present) 

 

Dari pernyataan yang telah diteliti dan dituliska  oleh beberapa 

ilmuan tersebut dapat disimpulkan bahwa generasi adalah sekelompok 

orang yang memiliki kesamaan tahun lahir, umur, lokasi dan juga 

pengalaman historis atau kejadian-kejadian dalam individu tersebut yang 

sama yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan mereka. 

Jadi, dapat dikatakan pula bahwa generasi adalah sekelompok individu yang 

mengalami peristiwa-peristiwa yang sama dan dalam kurun waktu yang 

sama pula.  

Sumber : Theoritical Review, Teori Perbedaan Generasi oleh Yanuar Surya Putra (2016) 
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Beberapa generasi yang telah dirumuskan dan dikelompokkan 

sesuai dengan syarat, ketentuan, tahun lahir dan pengalaman historis yang 

dialami masing-masing generasi adalah13 :  

1. Generasi X 

Generasi X adalah generasi yang lahir pada tahun-tahun awal dari 

perkembangan teknologi dan informasi seperti penggunaan PC 

(Personal Computer), video games, TV kabel dan internet.  

Generasi X ini mampu beradaptasi dan mampu menerima perubahan 

dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan sebagai generasi yang 

tanggung, yang memiliki karakter. Dengan pengalaman historinya yang 

merasakan step awal perkembangan teknologi dan informasi yang 

dikatakan cukup hebat, generasi ini dengan cepat menerima dan ikut 

berkembang sesuai alur perkembangan yang ada.14 

Ciri atau karakteristik generasi ini adalah banyak akal, independen, 

butuh kenyamanan emosional, lebih suka sesuatu yang informal dan 

punya kemampuan usaha atau berdagang dibandingkan dengan baby 

boomers. 

 

2. Generasi Y 

Generasi Y dikenal dengan generasi millennial atau millenium. 

Generasi Y ini banyak menggunakan teknologi komunikasi instan 

                                                           
13 (2015). The Generation Guide – Millennials, Gen X,Y, Z and Baby Boomers. Diakses dari 

http://fourhooks.com/marketing/the-generation-guide-millennials-gen-x-y-z-and-baby-boomers-

art5910718593/   
14 Jensen, G., (2017). How to Manage Millennials: 8 Ways to Di it Right. Diakses dari 

https://guthriejensen.com/blog/8-step-to-manage-millennials/  

http://fourhooks.com/marketing/the-generation-guide-millennials-gen-x-y-z-and-baby-boomers-art5910718593/
http://fourhooks.com/marketing/the-generation-guide-millennials-gen-x-y-z-and-baby-boomers-art5910718593/
https://guthriejensen.com/blog/8-step-to-manage-millennials/
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seperti email, SMS, instant messanging dan lain-lain. Hal ini 

dikarenakan generasi Y merupakan generasi yang tumbuh pada era 

internet booming. Tidak hanya itu saja, generasi Y ini lebih terbuka 

dalam pandangan politik dan ekonomi, sehingga mereka terlihat sangat 

reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya. 

Ciri atau karakteristik generasi millennial ini lebih berkomitmen 

terhadap perusahaan, pekerjaan merupakan salah satu prioritas, tapi 

bukan prioritas utama, menyukai peraturan yang tidak berbelit-belit, 

menyukai keterbukaan dan transparansi. Dalam pekerjaan, team 

orientation fokusnya. Menyukai feedback dan juga suka tantangan baru 

yang menantang yang membuat diri mereka harus pushed their limits.15 

Karakteristik tersebut adalah pengaruh dan akibat dari hebatnya 

perkembangan teknologi dan informasi yang diterima, yang pada 

masanya terknologi menjadi kebutuhan primer setiap individunya.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dari berbagai negara dan 

profesi, penentuan siapa generasi millennial dapat ditarik kesimpulan 

bahwa generasi millennial adalah mereka yang dilahirkan antara tahun 

1980 sampai dengan 2000. Selanjutnya konsep generasi millennial 

Indonesia adalah penduduk Indonesia yang lahir antara tahun 1980-

2000 dijadikan acuan untuk pengolahan data dalam penyajian profil 

generasi millennial pada bab selanjutnya.  

 

 

                                                           
15 Jensen, G., (2017). How to Manage Millennials: 8 Ways to Di it Right. Diakses dari 

https://guthriejensen.com/blog/8-step-to-manage-millennials/ 

https://guthriejensen.com/blog/8-step-to-manage-millennials/
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3. Generasi Z 

Generasi Z merupakan generasi yang paling muda yang baru 

memasuki angkatan kerja. Generasi ini biasanya disebut dengan 

generasi internet atau Igeneration. Generasi Z lebih banyak 

berhubungan sosial lewat dunia maya. Sejak kecil, generasi ini sudah 

banyak dikenalkan oleh teknologi dan sangat akrab dengan smartphone 

dan dikategorikan sebagai generasi yang kreatif. 

Ciri atau karakteristik generasi Z ini lebih menyukai kegiatan sosial 

dibandingkan generasi sebelumnya, lebih suka di perusahaan start up, 

multi tasking, sangat menyukai teknologi dan ahli dalam 

mengoperasikan teknologi tersebut, peduli terhadap lingkungan, mudah 

terpengaruh terhadap lingkungan mengenai produk ataupun merek-

merek, pintar dan mudah untuk menangkap informasi secara cepat.16 

Pengelompokan dan pembedaan beberapa generasi tersebut, 

memahamkan kita bahwa sertiap generasi memiliki karakter khasnya 

masing-masing, perbedaan yang sangat signifikan dalam berfikir, 

berperilaku dan melakukan segala hal. Yang menjadikan pola 

komunikasi juga berbeda sesuai dengan kelompok generasi mereka.  

 

B. Profil Generasi Millennial  

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa generasi millennial 

adalah generasi yang lahir pada tahun 1980 hingga 2000. Generasi 

                                                           
16 Jensen, G., (2017). How to Manage Millennials: 8 Ways to Di it Right. Diakses dari 

https://guthriejensen.com/blog/8-step-to-manage-millennials/ 

https://guthriejensen.com/blog/8-step-to-manage-millennials/
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millennial sendiri dapat diklasifikasikan menurut profesi yang sedang 

mereka jalani. 

Tiga kelompok dalam generasi millennial tersebut yaitu : 

1. The Student Millennials 

Ini adalah millennial kelahirann tahun 1993 hingga 2000. 

Tahun 2019 mereka rata-rata berusia 19-26 tahun. Smartphone 

mulai marak di Indonesia sejak mereka berumur 17 tahun ke 

bawah hingga kini mereka sudah dewasa, mereka juga sudah 

menggunakan media sosial untuk keperluan sehari-hari.  

2. The Working Millennials 

Kelompok ini adalah millennial yang lahir pada 1987 sampai 

1993, atau pada tahun 2019 mereka kebanyakan berumur 29-32 

tahun. Millennial tertua pada kelompok ini mengalami boom 

sosial media saat mereka mulai masuk SMA. 

3. The Family Millennial 

Merupakan generasi millennial yang sudah mulai 

berkeluarga atau mulai memikirkan ke arah tersebut. Mereka 

rata-rata berusia 28-35 tahun pada 2015. Mereka adalah produk 

era reformasi karena pada 1998 mereka baru saja lulus SMA dan 

juga mengalami masa transisi dari analog menjadi digital pada 

masa SMA.17  

Pembagian kelompok ini memahamkan kita pengalaman hidup 

yang dialami millennial Indonesia berbeda-beda, yang akhirnya 

                                                           
17 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 12.  
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membentuk pola pikir mereka. Walau mungkin saja pembaca berada 

di ketiga kelompok tersebut sekaligus. Misalnya berusia 24 sedang 

ambil S2 sambil bekerja dan sudah berkeluarga atau memiliki anak. 

 

 

 

Menurut Susenas per-tahun 2017 jumlah generasi millennial telah 

mendominasi mencapai sekitar 88 juta jiwa atau 35,75 persen dari total 

penduduk Indonesia. Dengan begitu karakter generasi millennial juga 

mendominasi saat ini di Indonesia.   
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Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), BPS 

Grafik 2.1  

Komposisi Penduduk Menurut Generasi (Persen), 2017 
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Dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal, persentase generasi 

millennial di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di daerah pedesaan. 

Perubahan ini berimplikasi pada perubahan budaya, nilai sosial, perilaku 

dan pola pikir.  

C. Karakter Generasi Millennial  

Setelah karakter generasi millennial yang telah dijelaskan singkat 

sebelumnya, masi ada banyak sekali karakter yang tumbuh dalam diri 

generasi millennial, yang disebabkan oleh lingkungan, budaya, kejadian-

kejadian, historis dan pengalaman yang sama pada mereka tahun 

kelahiran 1980 hingga 2000.  

Hasil studi yang dilakukan oleh Boston Consulting Group (BCG) 

bersama University of Barkley tahun 2011 di Amerika Serikat tentang 

generasi millennial : 

1. Minat membaca secara konvensional kini sudah menurun karena 

generasi millennial lebih memilih membaca lewat smartphone  

0

10

20

30

40

50

60

Perkotaan Perdesaan

Grafik 2.2  

Generasi Millennial Menurut Tempat Tinggal (Persen), 2017 

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), BPS 
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2. Millennial wajib memiliki akun sosial media sebagai alat komunikasi 

dan pusat informasi  

3. Millenial pasti lebih memilih ponsel dari pada televisi. Menonton 

acara televisi kini sudah tidak lagi menjadi sebuah hiburan karena 

apapun bisa mereka temukan di telepon genggam 

4. Millennial menjadikan keluarga sebagai pusat pertimbangan dan 

pengambil keputusan mereka18  

Dalam buku yang ditulis oleh Yoris Sebastian salah satu praktisi kreatif di 

Indonesia, ciri-ciri umum yang menjadi kekuatan generasi millennial Indonesia. 

Generasi yang sangat bebas dalam berbagai hal, tapi punya kesamaan dalam banyak 

hal. 

Ciri-ciri generasi langgas ini dikonfirmasikan oleh Muhammad Faisal dan 

Tara Talita dari Youthlab yang berkunjung ke lima kota yang tersebar di Indonesia, 

mulai dari Bandung, Yogyakarta, Malang, Bali dan Makassar. Yaitu : 

1. Collective  

Mereka memiliki solidaritas tinggi dalam ikatan kelompok. Hadirnya 

teknologi informasi membawa ketertarikan yang sama dari pada 

millennialsehingga mereka berkelompok.19  

2. Customization  

Bagi generasi langgas, setiap tren diadopsi dan diterjemahkan 

kembali sesuai penafsiran mereka di masing-masing daerah. Millennial 

                                                           
18 Profil Generasi Milenial Indonesia. Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak. 2018. Hal 19.  
19 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 35. 
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semakin sadar bahwa kearifan lokal yang mereka miliki bisa menjadi 

bekal untuk menjadi berbeda.20  

Customisation juga dibantu dengan adanya tren D-I-Y (Do It 

Yourself) yang dibantu dengan teknologi informasi. Berbagai video 

how-to di YouTube membantu para millennial untuk belajar mengenai 

apa saja yang lalu diadopsi sesuai dengan karakter masing-masing.  

3. Community  

Generasi millennial ingin turut serta dalam pembangunan kota 

mereka agar lebih maju dan lebih akomodatif terhadap budaya pemuda 

atau youth culture.21  

4. Close to family  

Millennial menilai bahwa old values seperti hormat pada orang tua 

menjadi sesuatu yang sangat berharga.22 Apalagi sebagian besar orang 

tua mereka tidak sekeras orang tua generasi sebelumnya. Ditambah era 

media sosial yang menampilkan kedekatan millennial dan orang tua 

sehingga mendorong teman-teman lain untuk juga lebih dekat dengan 

orang tua mereka.  

5. Change over generation  

Millennial awal mengalami proses transisi politik saat masa 

reformasi. Namun, bagi millennial yang tidak mengalami reformasi dan 

tidak mengerti prosesnya, malah justru merasakan dampaknya. Yang 

                                                           
20 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 36. 
21 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 37. 
22 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 38. 
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jelas, para millennial kini jadi lebih kritis dan berani menyampaikan 

pendapat.  

6. Chasing inspiration  

Dengan era bebas informasi sekarang ini, inspirasi bisa didapatkan 

di mana saja. Mereka mencari informasi pemikiran-pemikiran para role 

model. Tokoh idola millennial pun beragam, dari pengusaha, 

olahragawan, politikus, sampai tokoh agama dari tingkat lokal hingga 

nasional.  

7. Connected 

Internet membuka banyak koneksi baru dengan dunia luar. Namun, 

konektivitas fisik tetap perlu. Setelah diteliti, ternyata selain internet, 

infrastruktur memegang peranan penting.23  

Konektivitas di dunia maya membuka jalan, tapi infrastruktur 

mempercepat juga, sehingga para millennial dapat merasakan 

pengalaman sendiri.   

8. Confidence 

Millennial sangat percaya diri, terutama dalam hal breaking the 

norms atau melanggar norma-norma.24 Bagi para millennial, prosedur 

kadang menjadi rintangan untuk mereka berkarya. Namun, mereka tetap 

berproses, dengan gaya yang mereka kembangkan sendiri.  

Generasi yang begitu bebas karena memang besarnya peluang yang 

ada dan berubahnya sifat orang tua yang lebih supportif di banding 

orang tua generasi sebelumnya. 

                                                           
23 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 42. 
24 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 43. 
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Generasi millennial memiliki peluang dan kesempatan berinovasi 

yang sangat luas. Terciptanya ekosistem digital berhasil menciptakan 

beraneka ragam bidang usaha yang tumbuh menjamur di Indonesia. 

Terbukti dengan semakin menjamurnya perusahaan/usaha online, baik 

dari sektor perdangangan maupun transportasi. Dengan inovasi ini, 

generasi millennial Indonesia berhasil menciptakan solusi untuk 

mengatasi kemacetan di kota-kota besar dengan transportasi onlinenya. 

Selain itu mereka berhasil memberi dampak ekonomi yang besar bagi 

tukang ojek yang terlibat di dalamnya.  

Dari sisi pendidikan, generasi millennial juga memiliki kualitas 

yang lebih unggul. Generasi ini juga memiliki minat untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Mereka menyadari bahwa 

pendidikan merupakan prioritas yang utama. Dengan kondisi seperti ini, 

Indonesia patut optimis terhadap berbagai potensi yang dimiliki oleh 

generasi millennial. Pola pikir yang terbuka, bebas, kritis dan berani 

adalah satu modal yang berharga. Ditambah penguasaan dalam bidang 

teknologi, tentu akan menumbuhkan peluang dan kesempatan 

berinovasi.   

Yang paling membedakan generasi millennial dengan generasi 

lainnya adalah mereka menginginkan sesuatu yang lebih cepat, dan 

ketika bicara soal cepat konotasinya menjadi instan. Namun, hal itu 

tidak disalahkan karena adanya perkembangan teknologi.25 Jika di 

                                                           
25 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 18. 
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jaman dulu untuk membaca buku harus ke perpustakaan, saat ini hanya 

perlu menanyakannya kepada Google yang serba tau dan serba ada. 

Di generasi serba cepat ini banyak anak muda yang melahirkan ide 

kreatif dan usaha yang bermanfaat. Contohnya seperti gojek dan 

beberapa usaha online yang telah maju juga berkembang pesat saat ini. 

Generasi yang cepat namun bukan instan.26   

Dalam aspek bekerja, Gallup menyatakan para millennial dalam 

bekerja memiliki karakteristik yang jauh berbeda dibandingkan dengan 

generasi-generasi sebelumnya, diantaranya adalah : 

1. Para millennial bekerja bukan hanya sekedar untuk menerima gaji, 

tetapi juga untuk mengejar tujuan (sesuatu yang sudah dicita-citakan 

sebelumnya) 

2. Millennial tidak terlalu mengejar kepuasan kerja, namun yang lebih 

millennial inginkan adalah kemungkinan berkembangnya diri mereka 

di dalam pekerjaan tersebut (mempelajari hal baru, skill baru, sudut 

pandang baru, mengenal lebih banyak orang, mengambil kesempatan 

untuk berkembang dan sebagainya) 

3. Millennial tidak menginginkan atasan yang suka memerintah dan 

mengontrol 

4. Millennial tidak menginginkan review tahunan, millennial 

menginginkan on going conversation 

5. Millennial tidak terpikir untuk memperbaiki kekurangannya, 

millennial lebih berpikir untuk mengembangkan kelebihannya 

                                                           
26 Yoris Sebastian. Generasi Langgas. Gagas Media. Jakarta. 2018. Hal 19. 
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6. Bagi millennial pekerjaan bukan hanya sekedar bekerja, namun 

bekerja adalah bagian dari hidup mereka27 

Karakteristik khas dari millennial ini kemudian perlu dipahami oleh 

pihak pemerintah maupun swasta. Ketika ada kesesuaian antara keduanya 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja generasi millennial, 

kemudian mempercepat putaran roda produksi, sehingga pemaksimalan 

bonus demografi lebih mudah tercapai. 

Karakter-karakter tersebut merupakan hasil penelitian ilmuan-ilmuan 

yang ahli di bidangnya dan telah digambarkan oleh generasi millennial. 

Hal ini tak lain terbentuk karena pengaruh dari lahirnya generasi 

millennial, mereka mengalami, merasakan dan mengikuti pesatnya 

perkembangan taknologi dan informasi. Sehingga sejak kecil mereka 

sudah mengenal teknologi dan menjadi terbiasa hidup mudah dan cepat 

dengan teknologi. 

D. Muslim Generasi millennial 

Millennial adalah istilah cohort dalam demografi, merupakan kata 

benda yang berarti pengikut atau kelompok. Millennial (lahir pada tahun 

1980-2000). Dalam literatur lain, Menurut Absher dan Amidjaya bahwa 

generasi millennial merupakan generasi yang lahirnya berkisar antara 

1982 sampai dengan 2002, selisih yang tidak terlalu signifikan. Yang 

                                                           
27 Profil Generasi Milenial Indonesia. Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak. 2018. Hal 20. 
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artinya muslim generasi millennial adalah mereka yang sekarang pada 

tahun 2019 berumur sekitar 17 hingga 39 tahun.   

Muslim adalah “faa’il” atau subjek yang berasal dari kata dasar 

“aslama” yang artinya adalah menjadi seorang muslim, muslim sendri 

adalah orang-orang pemeluk agama islam, yang meyakini bahwa islam 

adalah agama mereka, Allah adalah Tuhan yang Maha menciptakan 

segalanya, berpegang teguh pada Al-Qur’an dan hadist, percaya bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah.  

Sehingga muslim generasi millennial adalah generasi millennial 

kelahiran tahun 1982 hingga 2002 yang beragama islam. Muslim generasi 

millennial ini yang akan menjadi narasumber peneliti dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini generasi millennial yang diambil adalah siswa-siswi 

SMA sederajat yang ada di kecamatan Sedati. 

Beberapa karakter muslim generasi millennial :   

1. Konsumsi sebagai inti identitas  

Tujuan mereka adalah mendokumentasikan semua opsi halal 

yang bisa mereka temukan untuk memudahkan orang-orang 

menentukan pilihan mereka, juga memastikan para perempuan 

punya waktu dengan keluarga mereka, dan yang penting, 

memastikan bahwa tak ada kompromi untuk selera mereka.   

2. Kreativitas dari rintangan  

Generasi millennial bisa menyesuaikan yang modern dengan 

yang tradisional, yang bersifat budaya dan agamis. Mereka bisa 
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mengambil sesuatu yang  biasa dan umum kemudian 

memberinya sentuhan “islami”.  

3. Mengajukan pertanyaan, mendapatkan jawaban tegas, dan 

meraih pengetahuan 

Generasi millennial tahu bahwa pendidikan kunci untuk 

menunjukkan status mereka. Standar literasi secara umum 

meningkat pesat, khususnya di antara perempuan. Makin banyak 

anak yang belajar di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

4. Mereka percaya bisa maju tanpa berkompromi 

Generasi millennial menolak untuk mengompromikan 

keyakinan agama mereka. Tetap islam dengan keyakinan teguh, 

menegakkan syariat islam, dalam berbagai keadaan.  

5. Teknologi, tujuan dan umat yang saling terhubung 

Sepanjang sejarah, gagasan umat memiliki kedudukan yang 

kuat, tetapi baru pada era internet ini, impian akan umat muslim 

yang saling terhubung menjadi nyata. Muslim di seluruh dunia 

berbagi pengalaman mereka secara instan yang  menjadikan 

konsep umat ini terasa nyata dan dekat.  

6. Islam sebagai perangkat perubahan positif28 

Salah satu ciri siginifikan generasi millennial adalah 

keyakinan mereka pada islam yang menjadi perangkat untuk 

melakukan perubahan positif. Seperti yang sudah kita lihat, 

                                                           
28 Shelina Janmohamed, Generation M Generasi Muda Muslim dan Cara Mereka Membentuk 

Dunia, (Bandung : Mizan Media Utama 2017), h. 50.  
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generasi millennial adalah muslim yang percaya diri, terhubung 

secara global, sekaligus pekerja kreatif.  

 

E. Cybermedia 

Media siber memiliki banyak sebutan dalam literatur akademis, 

seperti media online, digital media, media virtual, e-media, network 

media, media baru dan media web.29 Walau begitu, media siber mengacu 

kepada perangkat media, baik perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software) yang terhubung dengan sebuah jaringan 

global (global network) sehingga memungkinkan pertukaran informasi 

secara luas. 

McQuail dalam Karman mengatakan bahwa unsur media siber/ 

media baru adalah sebagai berikut : 

1. Digitalisasi dan konvergensi semua aspek media (digitalization 

and convergence of all aspect of media) 

2. Interaktivitas dan konektivitas jaringan yang meningkat 

(increased interactivity and network connectiivity) 

3. Mobilitas dan delokasi pengiriman dan penerimaan (mobility 

and delocation of sending and receiving) 

4. Adaptasi publikasi dan peran khayalak (adaptation of 

publication and audience role) 

                                                           
29 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, (Jakarta : Kencana 

2014), h. 13.  
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5. Munculnya aneka bentuk gateway media (appearance og divers 

new forms of media gateway)30  

Sejarah media massa memperlihatkan bahwa sebuah teknologi baru 

tidak pernah menghilangkan teknologi yang lama hanya menjadi 

alternatif pilihan baru. Maka, kedudukan media siber mungkin tidak akan 

bisa menggantikan sepenuhnya bentuk-bentuk media, melainkan 

menciptakan suatu cara yang unik untuk memproduksi berita atau 

informasi serta hiburan dan mendapatkan konsumennya. Media siber 

tidak akan menghapuskan media lama, namun meningkatkan 

intensitasnya, dengan menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi 

internet dengan media lainnya.  

Sinergi antara media massa dengan teknologi informasi 

menghasilkan sebuah media yang mampu menyaingi kecepatan media 

massa elektronik, dikenal dengan istilah media baru (New Media) atau 

media siber (cybermedia) yang sudah peneliti bahas sebelumnya. Ciri 

khas dari media baru ini adalah menggunakan koneksi internet. Di masa 

awal-awal perkembangannya, media baru ini belum banyak menarik 

perhatian masyarakat. Namun, seiring dengan bertambahnya fasilitas 

serta kemudahan dalam mengakses media ini, maka masyarakat pengguna 

media siber pun bertambah dan terus meningkat. Hingga kini tak henti, 

terus berkembang, bertambah dan meningkat pengguna media siber 

bahkan sudah menjadi kebutuhan pokok khususnya di kalangan generasi 

millennial.  

                                                           
30 Winda Primasari, M.Si., Pemaknaan Mahasiswa Ilkom Terhadap Media Siber, Jurnal Makna, 

Vol. 1, No. 2, September, 2016, h. 3 
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Internet adalah medium baru yang mengkonvergensikan seluruh 

karakteristik dari bentuk-bentuk terdahulu. Karena itu, apa yang berubah 

bukanlah substansinya, melainkan mode-mode produksi dan 

perangkatnya.  

Keunggulan dari internet sebagai cybermedia yang dapat dinikmati 

oleh khalayak adalah cara mengaksesnya yang mudah dan murah. Dengan 

adanya internet, setiap orang yang mengakses dapat mengetahui seluruh 

informasi dari berbagai belahan dunia. Fungsi dari internet bisa berupa 

edukasi, informasi dan juga hiburan. Namun sejalan dengan itu, 

penggunaan internet juga perlu kewaspadaan bagi anak-anak yang 

menjadi penggunanya. Karena tidak jarang terdapat situs-situs dewasa 

yang tidak boleh dikunjungi oleh mereka. Peran serta pengawasan dari 

para orang tua menjadi sangat penting dalam hal ini.  

Secara metaforik, Denis McQuail menunjukkan enam kemungkinan 

yang bisa dilakukan oleh media tatkala mengajukan realitas 

1. Sebagai jendela (a window). Media membuka cakrawala dan 

menyajikan realitas dalam berita yang apa adanya 

2. Sebagai cermin (a mirror). Media merupakan pantulan dari berbagai 

peristiwa (realitas) 

3. Sebagai filter atau penjaga gawang (a filter or gatekeeper). Media 

menyeleksi realitas sebelum disajikan pada khalayak. Realitas disajikan 

tidak utuh lagi  
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4. Sebagai penunjuk arah, pembimbing atau penerjemah (a signpost, guide 

or interpreter). Media mengkontruksi realitas sesuai dengan kebutuhan 

khalayak 

5. Sebagai forum atau kesepakatan bersama (a forum or platform). Media 

menjadi realitas sebagai bahan diskusi. Untuk sampai pada tingkat 

realitas inter-subyektif, realitas diangkat menjadi bahan perdebatan.  

6. Sebagai tabir atau penghalang (a screen or barrier). Media memisahkan 

khalayak dari realitas sebenarnya.31  

   

F. Jenis-Jenis Cybermedia 

1. Situs (Web Site) 

Merupakan halaman yang merupakan satu alamat domain 

yang berisi informasi, data, visual, audio, memuat aplikasi, hingga 

berisi tautan dari halaman web lainnya.  

2. E-mail  

Surat elektronik ini merupakan bentuk media sosial yang 

paling popular setelah situs. Cara kerja surat elektronik ini sama 

dengan surat konvensional dimana selalu ada tujuan penerima dan 

isi surat.  

3. Forum di Internet (Bulletin Boards) 

Fasilitas mail list atau disebut juga dengan istilah “milis” 

merupakan salah satu jenis media siber yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Milis bekerja pada komunitas yang memiliki 

                                                           
31 Auliaurrah, Internet Sebagai Cyber Media, Skripsi, Malang, 2018, h. 11 
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kesukaan atau minat yang sama atau berasal dari suatu tempat, 

misalnya Milis Mahasiswa KBM UGM.  

4. Blog  

Pada awalnya blog adalah suatu bentuk situs pribadi yang 

berisi kumpulan tautan ke situs lain yang dianggap menarik dan 

diperbarui setiap harinya, perkembangan selanjutnya blog banyak 

memuat jurnal (tulisan keseharian pribadi) si pemilik dan terdapat 

kolom komentar yang bias diisi oleh pengunjung.32 

5. Wiki 

Wiki merupakan situs yang mengumpulkan artikel maupun 

berita sesuai dengan suatu kata kunci. Mirip dengan kamus, wiki 

menghadirkan kepada pengguna pengertian, sejarah, hingga rujukan 

buku atau tautan tentang satu kata.   

6. Aplikasi Pesan  

Teknologi telepon genggam berkembang biak tidak hanya 

sebagai perangkat untuk berkomunikasi seperti telepon atau SMS 

semata, sebuah telepon genggam kini telah dilengkapi oleh 

perangkat yang memungkinkan warga bias terkoneksi dengan 

internet (smartphone).  

7. Internet “Broadcasting” 

Tidak hanya menampilkan liputan berupa teks atau lapiran 

(attach) file video dan audio semata. Media internet telah tumbuh 

                                                           
32 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, (Jakarta : Kencana 

2014), h. 29. 
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menjadi media yang mampu menyiarkan secara langsung siaran 

televisi maupun radio.  

8. Peer-to-peer  

Merupakan fasilitas percakapan atau Instan Messaging (IM) 

seperti Yahoo! Messenger, Google Talk dan AOL memungkinkan 

warga untuk melakukan komunikasi, juga untuk mendistribusikan 

informasi.  

9. The RSS 

Content-syndication format atau dikenal dengan sebutan 

RSS atau sindikasi konten sebagai revolusi dalam perangkat lunak 

di internet. Perangkat lunak ini bekerja untuk mengambil dan 

mengumpulkan konten berita sesuai dengan keinginan pengguna.  

10. MUDs 

Program seperti ini memberikan setiap user yang terkoneksi, 

disebut dengan player (pemain), akses untuk suatu laman, objek dan 

landscape. Akses inilah yang bias digunakan pemain untuk 

membangun interaksi komunikasi dengan pemain lain, membangun 

rumah, memakai peralatan, menjadi musuh atau kawan, atau 

menjalankan (program) permainan yang sudah diatur.    

11. Media Sosial 

Kehadiran situs jejaring sosial (social networking site) 

seperti Facebook, Twitter, Skype dan Whatsapp merupakan media 

yang digunakan untuk mempublikasikan konten, juga sebagai media 
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yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam 

jejaring sosial di ruang siber.33  

 

G. YouTube  

Hasil survei dari figures represent users own claimed pada Januari 

tahun 2018 situs YouTube menempati peringkat pertama dengan 

penggunanya terbanyak. Ada 43% pengguna YouTube di dunia ini 

termasuk negara Indonesia.  

 

 

 

 

Indonesia juga menjadi salah satu negara di dunia dengan tingkat 

penggunaan situs jejaring sosialnya sebagai salah satu yang terbesar di 

dunia terutama pada situs YouTube oleh kaum muda. Kondisi ini bisa 

dipahami mengingat bahwa kehadiran internet beriringan dengan 

kelahiran kelompok usia muda ini.  

                                                           
33 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, (Jakarta : Kencana 

2014), h. 36. 

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), BPS 

Gambar 2.1 

Grafik Peringkat Sosial Media 
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Salah satu media hiburan yang paling banyak diakses di Indonesia 

adalah YouTube. Keleluasaan masyarakat yang dapat berperan sebagai 

kreator sekaligus penonton menjadi daya tarik masyarakat Indonesia 

untuk menggunakan YouTube. Tingginya akses masyarakat Indonesia 

terhadap YouTube pada akhirnya menarik minat perusahaan untuk 

menjadikan YouTube sebagai media pemasaran baru.  

Lingkungan YouTube yang sangat mendukung pertumbuhan kreator 

dan penonton berkontribusi dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

menggunakan YouTube. Bahkan sekarang kreator YouTube adalah salah 

satu profesi yang menjadi favorit dan impian di kalangan generasi 

millennial. 

Keuntungan materil yang digabungkan dengan fungsi YouTube 

sebagai media ekspresi diri yang menjadi faktor bagi tingginya minat 

masyarakat untuk menjadi kreator YouTube.  

Kini YouTube menjadi media yang paling popular untuk 

mengunduh atau mengunggah video. Para pengguna dapat memuat, 

menonton dan berbagi video klip secara gratis. Umumnya video di 

YouTube adalah klip musik, narasi kegiatan akademik, laporan peristiwa, 

berita, film, tv, serta video buatan para penggunanya sendiri.   

 

H. YouTube sebagai Media Dakwah  

Dari segi Bahasa, dakwah berasal dari Bahasa Arab  ”da’wah”. 

Dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain dan wawu. Dari 

ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. 
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Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, 

meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, 

menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, mengisi dan meratapi. 

Mengajak dan memanggil pada kebaikan di jalan Allah SWT sesuai 

dengan Al-Qur;an, Hadist dan Ijtima’ para ulama. 

Arti dakwah menurut istilah ialah amar ma’ruf nahi munkar, yaitu 

menyeru, memerintah, mengajak pada kebaikan dan melarang, menjauhi, 

mencegah perbuatan-perbuatan munkar yakni perbuatan yang dibenci, 

ditolak, tidak pantas dan dilarang oleh Allah SWT.Yang merupakan 

kewajiban bagi para muslim juga merupakan identitas mereka.  

Kegiatan yang bertujuan terjadi adanya perubahan positif dalam diri 

manusia. Perubahan positif ini diwujudkan dengan peningkatan iman, 

mengingat sasaran dakwah adalah iman.34 Iman kepada Allah, iman pada 

islam, rukun, perintah dan larangan-larangannya. 

Media dakwah adalah alat yang menghubungkan pesan dakwah dari 

da’i (komunikator) supaya tersampaikan dan didengar oleh mad’u 

(komunikan). Ada lima alat-alat yang dipakai sebagai media 

menyampaikan dakwah, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, 

akhlak.35 Yang mana masing-masing media memiliki pengaruh yang 

berbeda, digunakan dalam waktu yang berbeda-beda, dan setiap individu 

menggunakan dalam kondisi tertentu sesuai kebutuhan masing-masing. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil YouTube sebagai media 

dakwah yaitu situs bebentuk audio visual yang mana media dapat 

                                                           
34 Prof. dr. moh. Ali Aziz, M.Ag., Ilmu Dakwah. Prenada Media Grup, Jakarta, 2009, hal 19 
35Wahyu Ilaihi M.A., Komunikasi Dakwah. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2010, hal 21. 
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didengar sekaligus dilihat visual yaitu dalam bentuk gambar atau 

peraganya dalam pesan dakwahnya oleh para mad’u atau komunikator. 

Yaitu video-video yang ada dalam situs YouTube yang mengandung 

keagamaan dan mengajak pada kebaikan di jalan Allah SWT dari 

berbagai genre baik short movie, ceramah, kartun, tutorial, vlog, video 

klip, berita, TV, narasi dan masi banyak lagi.  

YouTube adalah salah satu media online, situs dengan jaringan 

internet dimana pada era masa kini sangatlah populer, karena tersedia dan 

dapat memberi jawaban segala apa yang kita butuhkan. Dan saat ini kita 

bisa belajar dengan mudah melalui YouTube baik akademis ataupun non 

akademis. Sehingga pengakses YouTube sangat banyak dan dari 

berbagai usia, termasuk penonton yang memanfaatkannya sebagai media 

dakwah juga sangat banyak.  

Dakwah melalui jaringan internet dinilai sangat efektif dan potensial 

dengan banyak alasan, pertama mampu menembus batas ruang dan 

waktu dalam sekejap dengan biaya dan energi yang relatif terjangkau, 

kedua penonton jasa internet setiap tahunnya meningkat secara drastis 

dan ini berpengaruh pada jumlah penyerap misi dakwah/praktisi dakwah. 

Ketiga para pakar dan ulama/da’i yang berada dibalik media dakwah 

melalui internet ini bisa lebih berkonsentrasi dalam menyikapi setiap 

wacana dan peristiwa yang menuntut status hukum secara syar’i dan 

lainnya, keempat dakwah melalui internet akhirnya kemudian menjadi 

salah satu primadona pilihan masyarakat. Berbagai situs mereka bebas 

memilih materi dakwah yang mereka senangi, kelima cara penyampaian 
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menjadi lebih variatif membuat dakwah melalui internet bisa terjangkau 

di berbagai segmen masyarakat.36 

Dengan begitu pada era globalisasi ini sangat mudah dalam 

berdakwah, menyebarkan dan berbagi kebaikan kepada seluruh umat 

menggunakan fasilitas media yang sangat mudah dijangkau melewati 

batas ruang dan waktu sehingga juga mudah diterima pesan yang kita 

sampaikan. 

Begitu pula dalil-dalil dalam Qur’an dan hadist yang mengharuskan 

kita umat muslim untuk terus belajar dan berkembang mengikuti zaman 

sehingga dapat terus berdakwah tanpa ada batas jarak, waktu dan usia. 

Karena dakwah bisa dan boleh disampaikan dimanapun, kapanpun dan 

oleh siapapun. 

Jenis-jenis tontonan keagamaan dalam YouTube : 

1. Ceramah. Video yang menampilkan ustadz selama 

menyampaikan ceramahnya bersama dengan gerakan visual 

dari penceramah tersebut di suatu tempat dengan jamaahnya 

ataupun sendirian. Yang isinya dengan terang-terangan 

mengajak kepada kebaikan di jalan Allah. Disampaikan 

dengan rinci umumnya beserta contoh yang diambil dari 

kisah-kisah nabi, fakta unik ataupun dari pengalaman diri 

sendiri dan orang lain.  

2. Narasi. Video yang terdengar voice over (VO) sebagai pengisi 

suara atau penceramah bersamaan dengan tampilkan gambar 

                                                           
36 Yusuf Amrozi, M.MT., Dakwah Media dan Teknologi. UIN Sunan Ampel Press, Surabaya, 2014, 

hal 158 
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atau video sesuai dengan yang disampaikan oleh penceramah 

sebagai contoh supaya penonton mudah memahami apa yang 

disampaikan oleh penceramah dalam bentuk VO tersebut.   

3. Teks berjalan. Video ceramah yang menampilkan teks 

berjalan yang biasanya dibarengi dengan suara penceramah 

dan instrumental, tanpa menampilkan gaya visual dari 

penceramah maupun gambar sebagai contoh atau penjelas isi 

tersebut.   

4. Short movie. Film keagamaan yang menjelaskan tentang 

islam dengan tujuan mengajak pada kebaikan di jalan Allah. 

Biasa terlihat dari cirinya yang menonjolkan pada icon yang 

digunakan oleh pemain-pemain yang membintangi seperti 

busananya yang islami dengan menggunakan kerudung, 

sarung, peci, mukenah. Ataupun terlihat dari gaya verbal 

seperti mengucapkan beberapa kalimat doa, contoh bismillah, 

alhamdulillah, dan non-verbalnya contoh menunjukkan 

tolakan bersentuhan dengan lawan jenis yang belum mahrom. 

Kemudian disebut dengan short movie karena alur ceritanya 

yang singkat dan durasi waktunya yang pendek.   

5. Full movie. Film keagamaan yang menjelaskan tentang islam 

dengan tujuan mengajak pada kebaikan di jalan Allah. Biasa 

terlihat dari cirinya yang menonjolkan pada icon yang 

digunakan oleh pemain-pemain yang membintangi seperti 

busananya yang islami dengan menggunakan kerudung, 
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sarung, peci, mukenah. Ataupun terlihat dari gaya verbal 

seperti mengucapkan beberapa kalimat doa, contoh bismillah, 

Alhamdulillah, dan non-verbalnya contoh menunjukkan 

tolakan bersentuhan dengan lawan jenis yang belum mahrom. 

Kemudian disebut dengan full movie karena alur filmnya 

yang panjang juga rinci dan durasi waktunya yang panjang 

rata-rata dengan durasi film 2 jam.  

6. Komedi. Video keagamaan yang dikemas dalam bentuk 

komedi yaitu sandiwara ringan yang penuh dengan kelucuan 

meskipun kadang-kadang kelucuan itu bersifat menyindir dan 

berakhir dengan bahagia. Dengan kemasan komedi penonton 

tidak sakit hati ataupun merasa dipaksa untuk berubah, ini 

adalah dakwah secara tidak langsung, sehingga banyak 

penonton lebih menerima pesan yang disampaikan.  

7. Social experience. Video yang sekarang marak dilakukan 

oleh vloger-vloger tenama untuk menguji seberapa besar 

kebaikan dan kepedulian masyarakat Indonesia kepada orang 

yang kurang mampu. Di video ini mengajak penonton untuk 

ikut merasakan apa yang orang lain rasakan ketika diuji dalam 

kondisi ekonomi sedang dibawah dan mengajak sekaligus 

menciptakan pada diri penonton untuk lebih peduli kepada 

sesama.    

8. Fakta unik. Video ini adalah informasi atau berita tentang 

berbagai macam hal yang unik, juga banyak tersedia keunikan 
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tentang islam yang secara tidak langsung dapat menyadarkan 

dan mengajak penonton untuk beriman kepada Allah SWT, 

agama islam dan segala ajarannya.    

9. Vlog. Merupakan suatu bentuk kegiatan blogging dengan 

medium video di atas penggunaan teks atau audio untuk 

menyampaikan dan mengajak pada kebaikan sebagai sumber 

media perangkat seperti ponsel berkamera, kamera DSLR, 

SLR, mirrorless, poket dan handycamp.  

10. Animasi. Video menggunakan visual animasi yang 

menyampaikan pesan keagamaan tentang islam, yang 

memberi kesan lucu dan ringan. Mudah dikonsumsi oleh 

anak-anak untuk membangun aqidah dan kecintaannya 

kepada Allah sejak dini, namun juga ringan dan bagus untuk 

semua kalangan baik remaja, dewasa maupun orang tua. 

 

I. Kajian Teori 

1. Teori Uses and Gratification    

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Penggunaan dan 

Kepuasan (Uses and Gratification) menjelaskan mengenai kapan dan 

bagaimana penonton sebagai konsumen media menjadi lebih aktif atau 

kurang aktif dalam menggunakan media dan akibat atau konsekuensi dari 

penggunaan media itu. 

Yang akan diketahui dari penelitian dengan menggunaan teori ini 

peneliti akan mengetahui seberapa besar keinginan dalam menonton 
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tontonan keagamaan dalam YouTube di kalangan generasi millennial, 

dimana tontonan keagamaan dirasa adalah salah satu kebutuhan jiwa umat 

beragama islam dibandingkan dengan berbagai pilihan video lebih 

menarik lain yang belum diketahui baik, buruk dan manfaatnya.Yang 

mana kita sebagai penonton aktif harus bersifat selektif dalam 

menggunakan media. 

Selektif dalam menggunakan media adalah dengan menyaring atau 

menggambil hal-hal baik yang didapat dari media. Karena dengannya di 

era globalisasi dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat 

pesat ini, kita sebagai penonton tidak akan mudah menyerap ribuan berita 

hoax yang setiap hari tersebar melalui berbagai media. 

Selain itu peneliti ingin mengetahui situasi dan kondisi penonton 

ketika mengakses tontonan keagamaan tersebut, guna mengetahui 

kepuasan penonton dalam menonton tontonan keagamaan dalam 

YouTube juga konsekuensi darinya. 

Teori penggunaan dan kepuasan menjelaskan mengenai kapan dan 

bagaimana pengguna sebagai konsumen media menjadi lebih aktif atau 

kurang aktif dalam menggunakan media dan akibat atau konsekuensi dari 

penggunaan media itu. Dalam perspektif teori penggunaan dan kepuasan 

penonton dipandang sebagai partisipan yang aktif dalam proses 

komunikasi, namun tingkat keaktifan setiap individu tidaklah sama. 

Penggunaan media didorong oleh adanya kebutuhan dan tujuan yang 

ditentukan oleh penonton sendiri.Teori Penggunaan dan kepuasan 

menelaskan mengenai kapan dan bagaimana penonton sebagai konsumen 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 

media menjadi lebih aktif atau kurang aktif dalam menggunakan media 

dan akibat atau konsekuensi dari penggunaan media itu. 

Teori penggunaan dan kepuasan memfokuskan perhatian pada 

audiensi sebagai konsumen media massa, dan bukan pada pesan yang 

disampaikan. Teori ini menilai bahwa penonton dalam menggunakan 

media berorientasi pada tujuan, bersifat aktif sekaligus diskriminatif. 

Penonton dinilai mengetahui kebutuhan mereka dan mengetahui serta 

bertanggung jawab terhadap pilihan media yang dapat memenuhi 

kebutuhan mereka tersebut.37 

Secara umum pendekatan uses and gratification adalah sebuah 

pendekatan untuk memahami mengapa khalayak secara aktif mencari 

media khusus yang dapat memenuhi kebutuhan khalayak. Pendekatan 

uses and gratification merupakan salah satu pendekatan untuk memahami 

komunikasi media massa yang berpusat pada khalayak.  

Interaksi individu dengan media dapat dipahami melalui 

pemanfaatan media oleh individu itu (uses) dan kepuasan yang diperoleh 

(gratification) individu dari penggunaan media tersebut. Gratifikasi 

(kepuasan) yang sifatnya umum antara lain pelarian dari rasa khawatir, 

pereda rasa kesepian, dukungan emosional, perolehan informasi dan 

kontak sosial. Teori uses and gratification merupaan pengembangan dari 

model jarum hipodermik. Teori ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan 

media pada khalayak (what media do to people) tetapi lebih tertarik pada 

apa yang dilakukan khalayak pada media (what people do to media).  

                                                           
37 Morissan, Teori Komunikasi ndividu Hingga Massa. Kharisma Putra Utama, Jakarta, 2013, hal 

509 
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Khalayak diasumsikan sebagai aktif dan diarahkan oleh tujuan. 

Anggota khalayak dianggap memiliki tanggung jawab sendiri dalam 

mengadakan pemilihan terhadap media massa untuk mengetahui 

kebutuhannya, memenuhi kebutuhannya dan bagaimana cara 

memenuhinya. Media massa dianggap hanya sebagai salah satu cara 

memenuhi kebutuhan individu dan individu boleh memenuhi kebutuhan 

mereka melalui media massa.  

Katz, Blummer dan Gurevitch menjelaskan mengenai asumsi dasar 

dari teori uses and gratification, yaitu  

a. Khalayak aktif dalam penggunaan medianya berorientasi pada 

tujuan. Asumsi teori ini mengenai khalayak yang aktif dan 

penggunaan media yang berorientasi pada tujuan yang  jelas. 

Anggota khalayak individu dapat membawa tingkat aktivitas 

yang berbeda dalam penggunaan YouTube. Setiap individu 

mempunyai acara favorit dalam YouTube, dan kita semua 

mempunyai alasan untuk memilihnya sebagai media tontonan 

kita.  

b. Inisiatif dalam menghubungkan pemuasan kebutuhan pada 

pilihan media tertentu terdapat pada anggota khalayak. Asumsi 

ini menghubungkan kepuasan dan kebutuhan pada pilihan 

terhadap YouTube sebagai media siber yang berada di tangan 

khalayak karena orang adalah agen aktif, mereka mengambil 

inisiatif. Misal, ketika seseorang menginginkan dirinya terhibur 

maka ia akan menonton tontonan yang bergenre humor seperti 
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prank dan lainnya. Namun ketika seserang ingin mendapatkan 

suatu berita, maka ia akan menonton berita populer saat ini.  

c.  Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 

memuaskan kebutuhannya. Media berkompetisi dengan sumber 

lainnya untuk kepuasan akan kebutuhan, berarti media dan 

khalayaknya tidak berada dalam kevakuman. Keduanya adalah 

bagian dari masyarakat luas dan hubungan antara media dan 

khalayak dipengaruhi oleh masyarakat. Contohnya, bioskop 

lebih dipilih oleh pasangan baru dibandingkan dengan video 

yang ada di YouTube.   

d. Orang mempunyai cukup kesadaran diri akan penggunaan media 

mereka, minat dan motif sehingga dapat memberikan sebuah 

gambaran yang akurat mengenai kegunaan tersebut kepada para 

peneliti. Asumsi keempat dari teori kegunaan dan dan kepuasan 

adalah masalah metodologis mengenai kemampuan peneliti 

untuk mengumpulkan informasi yang akurat dari konsumen 

YouTube. Untuk berargumen bahwa khalayak cukup sadar diri 

akan penggunaan media, minat, serta motif mereka sehingga 

mereka dapat memberikan kepada peneliti sebuah gambaran 

akurat menyatakan kembali keyakinan akan khalayak yang aktif, 

hal ini juga mengimplikasikan bahwa orang sadar akan aktivitas 

ini.  

e. Penilaian tentang nilai isi media hanya dapat dinilai oleh 

khalayak. Hal ini menyatakan bahwa peneliti harus 
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mempertahankan penilaiannya mengenai hubungan antara 

kebutuhan khalayak akan media atau muatan tertentu. 

Dikarenakan individu khalayak yang memutuskan untuk 

menggunakan isi tertentu untuk tujuan akhirnya, nilai muatan 

media dapat dinilai hanya oleh khalayaknya. 

Sehingga peneliti ingin mengetahui hal-hal tersebut tentang 

penggunaan dan kepuasan tontonan keagamaan dalam YouTube terhadap 

generasi millennial di kecamatan Sedati, Sidoarjo.Yang saat ini menjadi 

tantangan bagi generasi millennial untuk menjadi pandai dalam memilih 

dan memilah tontonan, karena banyak tontonan yang tidak mendidik dan 

berpegaruh negatif mudah untuk diakses dan sering muncul di beranda. 

Uses and gratification model meneliti asal mula kebutuhan manusia 

secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari 

media massa atau sumber-sumber lain (atau keterlibatan  pada kegiatan 

lain) dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan. Penelitian yang 

menggunakan uses and gratifications model memusatkan perhatian pada 

kegunaan isi media untuk memperoleh  gratifikasi atau pemenuhan 

kebutuhan. 

 

2. Motif Penggunaan Media  

Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif 

tertentu. Motif merupakan suatu pengertian yang meliputi semua 

penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia 

yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu. Motivasi adalah sebab, 
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alasan dasar, pikiran dasar, dorongan bagi seseorang untuk berbuat atau 

ide pokok yang selalu berpengaruh besar terhadap tingkah laku manusia. 

Dengan kata lain motivasi adalah dorongan terhadap seseorang agar mau 

melaksanakan sesuatu.  

Dorongan disini adalah desakan alami untuk memuaskan 

kebutuhan-kebutuhan hidup. Dalam devinisi tersebut motif jika 

dihubungkan dengan konsumsi media berarti segala alasan dan dorongan 

dalam diri manusia yang menyebabkan seseorang menggunakan media 

dan tujuannya menggunakan media tersebut. Seleksi terhadap media yang 

dilakukan oleh khalayak disesuaikan dengan kebutuhan dan motif. Motif 

adalah faktor pendorong seseorang untuk menggunakan media.38 

McQuail membagi motif penggunaan media oleh individu ke dalam 

empat kelompok :  

a. Motif informasi 

1) Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan 

dengan lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia. 

2) Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat dan hal-

hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan  

3) Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum  

4) Belajar dan pendidikan diri sendiri 

5) Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan  

b. Motif identitas pribadi  

1) Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi  

                                                           
38 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, Remaja Karya, Bandung, 1984, hal. 87. 
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2) Menemukan model perilaku 

3) Mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai lain dalam media  

4) Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri  

c. Motif integrasi dan interaksi sosial  

1) Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain  

2) Mengidentifikasi diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa 

memiliki  

3) Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial  

4) Memperoleh teman selain dari manusia  

5) Membantu menjalankan peran sosial  

6) Memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak keluarga, 

teman dan masyarakat 

d. Motif hiburan  

1) Melepaskan diri dari permasalahan  

2) Bersantai  

3) Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis  

4) Mengisi waktu  

5) Penyaluran emosi 

Penggunaan media adalah jumlah waktu yang digunakan dalam 

berbagai media, jenis media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan 

antara individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau 

dengan media secara keseluruhan. Penggunaan media berdasarkan dari 

frekuensi, intensitas, durasi, dan lain-lain. Adapun indikatornya:  
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1. Frekuensi  

Frekuensi adalah tingkat keseringan dalam menggunakan suatu 

media.  

2. Intensitas  

Intensitas adalah tingkat pemahaman isi-isi media dalam 

menggunakan suatu media yang terjadi sebelum terkena terpaan 

media, saat terkena terpaan media dan sesudah terkena terpaan 

media. Intensitas terbagi menjadi 3 kategori, yaitu: 

a. Before  

Adalah pemahaman mengenai suatu media sebelum terkena 

terpaan media  

b. During  

Adalah pemahaman terhadap media saat terkena terpaan 

media 

c. After  

Adalah pemahaman terhadap media setelah terkena terpaan 

media 

3. Durasi  

Durasi adalah curahan  waktu yang dibutuhkan dalam 

mengoknsumsi suatu media.  

Adapun kebutuhan manusia dikategorikan berupa kebutuhan 

kognitif, afektif, integrasi personal, ingrasi sosial dan pelarian. Sedangkan 

berkaitan dengan penggunaan media, berbagai jenis kebutuhan tersebut oleh 

Katz dan kawan-kawan didefinisikan sebagai berikut: 
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1. Kebutuhan kognitif  

Adalah kebutuhan yang bertalian dengan penambahan 

informasi, pengetahuan dan pemahaman atas lingkunan 

khalayak. Kebutuhan ini pada hakikatnya berdasarkan dorongan 

untuk memahami dan menguasi lingkungan, di samping itu juga 

untuk memuaskan dorongan keingintahuan dan dorongan 

menjelajah.  

2. Kebutuhan afektif  

Yaitu kebutuhan yang bertalian dengan keinginan menambah 

pengalaman estetika, kesenangan dan emosional.  

3. Kebutuhan integrasi personal  

Merupakan kebutuhan yang bertalian dengan keinginan 

menambah kredibilitas, kepercayaan, stabilitas dan status 

individu. Kebutuhan tersebut berasal dari dorongan akan harga 

diri individu.  

4. Kebutuhan integratif sosial  

Adalah kebutuhan yang berkaitan dengan penambahan kontak 

dengan keluarga, teman dan dunia. Kebutuhan ini berdasarkan 

akan dorongan afiliasi individu. 

5. Kebutuhan pelarian  

Yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan pelarian diri, 

mengurangi ketegangan dan dorongan untuk memperoleh 

hiburan.39  

                                                           
39 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, Remaja Karya, Bandung, 1984, hal. 89. 
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Jadi individu-individu mengkonsumsi media massa karena didorong 

oleh motif-motif tertentu yang dicarikan pemuasnya melalui media tertentu 

pula, meski betapapun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan oleh media 

tersebut. Dari klasifikasi dan penjelasan tersebut diketahui bahwa banyak 

motif yang mendorong khalayak untuk memenuhi kebutuhan akan 

informasi dalam media massa, yaitu kebutuhan kognitif, afektif, integratif 

pribadi dan integratif sosial serta hiburan. Dari berbagai motif yang 

mendorong dalam mengkonsumsi media, akan tumbuh semacam harapan 

yang dicarikan pemuasnya melalui media tersebut. 

 

J. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Peneliti menemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini, antara lain adalah penelitian 

terdahulu yang sudah dilampirkan dalam tulisan sebagai berikut: 

1. Ali Akbar (2018). Efektifitas YouTube Sebagai Media Penyebaran 

Informasi.  

  Efek yang didapat dalam menggunakan YouTube sebagai 

media penyebaran informasi meliputi efek kognitif, afektif, integrasi 

pribadi, integrasi sosial dan efek berkhayal. Efek kognitf yang timbul 

adalah pemahaman akan suatu informasi sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya. Efek afektif yang timbul terkait dengan perasaan 

pengguna saat menonton tayangan tersebut, efek integrasi pribadi 

yang timbul berkaitan dengan kebutuhan pribadi. Efek integrasi sosial 
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yang timbul berkaitan dengan teman, keluarga, dan banyak orang. 

Terakhir, efek berkhayal yang timbul dari hiburan.  

  Persamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan teori uses 

and gratification yang diaplikasikan dengan metode kualitatif 

deskriptif, membahas soal pribadi seseorang atau suatu kelompok 

maupun komunitas terhadap suatu media tertentu. 

 

2. Arfindi Ikfinaini (2018). Literasi Media Berbasis Komunitas, Studi 

pada Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Mojo Surabaya.  

  Kesamaan penelitian ini dengan apa yang peneliti teliti yaitu 

dalam segi penggunaan media untuk dijadikan literasi atau rujukan 

pada suatu komunitas untuk sumber informasi. Penelitian ini 

mengkaji tentang motif KIM Mojo Surabaya dalam literasi media 

pada era modern atau millennial saat ini. Bagaimana proses literasi 

media KIM Mojo Surabaya di masyarakat dan apa variasi program 

literasi media KIM Mojo Surabaya.  

  Pada penelitian milik Arfindi Akfinaini ini meneliti berbagai 

bentuk media massa dan untuk segala macam informasi tanpa batas, 

karena lebih terfokus pada motif komunitas tersebut dalam 

penggunaan media dalam rutinitas mereka sebagai Kelompok 

Informasi Masyarakat (KIM). 

  Hasil penelitian dari peneliti tentang judul ini adalah bahwa 

motif KIM Mojo Surabaya dalam literasi media didasari oleh rasa 
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tanggung jawab sosial, dilakukan melalui advokasi media yang 

mendorong masyarakat bijak dalam penggunaan media. 

 

3. Roby Johan Falah (2018). Pilihan Media Massa Sebagai Sumber 

Informasi bagi Remaja di Kelurahan Ngagel Rejo Surabaya.  

  Pada penelitian tersebut peneliti mengkaji penggunaa media 

massa oleh para remaja sebagai sumber informasi. Dengan begitu ada 

kemiripan dengan apa yang akan peneliti teliti yaitu tentang para 

remaja terhadap media massa. 

  Terdapat banyak perbedaan yang ditemukan diantaranya 

adalah tidak terfokus pada salah satu media massa  dan tertuju pada 

semua jenis informasi yang diterima para remaja tersebut dan remaja 

campuran yang ada di kelurahan Ngagel Rejo bukan yang tergolong 

pada generasi millennial. Karena pada hakikatnya generasi millennial 

yakni mereka yang lahir tahun 1982-2002 dan kini sebagai SMA 

akhir, mahasiswa, early jobber dan orang tua muda. 

  Kesimpulan yang dapat diambil peneliti dari data yang 

didapatkan adalah bahwa kalangan remaja di Ngagel Rejo lebih 

memilih menggunakan media internet dan televisi dalam melakukan 

pencarian informasi baik berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi maupun untuk bersosialisasi dengan sesamanya. 
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4. Muhammad Habibi. Optimalisasi Dakwah Melalui Media Sosial di 

Era Millennial.  

  Dalam artikel ini membahas tentang dakwah melalui media 

massa yang mana memiliki kesamaan dengan apa yang ingin dikaji 

oleh peneliti hanya saja Muhammad Habibi peneliti artikel ini 

berfokus pada optimalisasi, sehingga tetap berbeda dengan penelitian 

yang akan peneliti kaji yaitu terfokus pada penggunaan dan kepuasan 

para muslim generasi millennial. 

  Kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah pendekatan 

dakwah kini tidak lagi cukup dengan cara-cara konvensional. 

Perkembangan teknologi yang kian cepat menuntut penyesuaian. 

Dakwah harus lebih optimal disampaikan lewat media sosial, karena 

generasi millennial lebih cenderung menggunakan aplikasi-aplikasi 

yang sifatnya interaksi. 

 

5. Iffah Al Walidah. Tabayyun di Era Generasi Millennial.  

  Artikel ini menjelaskan fenomena dan kasus yang terjadi di 

era globalisasi yang generasinya biasa disebut dengan generasi 

millennial. Generasi yang tak lepas dari tool yang bernama gadget 

dengan zaman teknologi informasi yang sangat pesat karena adanya 

media sosial sehingga bisa dengan mudah dan murah berbagai 

informasi dari seluruh penjuru dunia didapatkan. 

  Hasil dari penelitian tersebut ialah cara untuk menghindar 

dari ujaran kebencian dan berita hoax karena mengakibatkan 
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pecahnya persatuan masyarakat khususnya di negara Indonesia. 

Diantaranya adalah pengkajian ulang serta penerapan berpikir kritis 

ala filsafat yang didasarkan pada hadist benteng pertahanan dari 

godaan-godaan efek dari globalisasi, khususnya dalam mengatasi 

firus hoax yang telah merajalela. 

  Kesimpulan yang didapat oleh penulis, pengkajian ulang dan 

reaktualisasi hadist serta penerapan berpikir kritis ala filsafat yang 

didasarkan pada hadist menjadi solusi yang solutif bagi generasi 

millennial sebagai benteng pertahanan dari godaan-godaan efek dari 

globalisasi, khususnya dalam mengatasi virus hoax yang telah 

merajalela. 

 

6. Suaiba, Asmiyati Sabar, Imam Mahmudi, Doha, Ahmad Hidayat, 

Wandi (2018). Teknologi Internet Sebagai Media Baru dalam 

Berdakwah.  

  Artikel dengan judul teknologi internet sebagai media baru 

dalam berdakwah adalah sangat penting untuk dikaji di era millennial 

yang serba gadget dan internet karena membawa pengaruh pada 

generasi saat ini. Dengan begitu artikel ini memiliki beberapa 

kesamaan yaitu media baru dalam berdakwah hanya peneliti lebih 

terfokus pada YouTube salah satu media sosial yang banyak 

digunakan oleh generasi millennial baik da’i maupun mad’u atau 

penonton.  
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  Pada hakekatnya metode dan sarana untuk berdakwah sangat 

banyak dan luas atau bahkan mungkin tidak akan ada batasnya. Sebab 

semua yang bisa dikerjakan oleh manusia dan apa yang ada di muka 

bumi ini selagi tidak berbenturan dengan doktrin islam, maka hal itu 

boleh dijadikan sebagai metode dan sarana untuk berdakwah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.40 Proses risetnya melibatkan berbagai pertanyaan dan prosedur 

yang harus dilakukan. 

Riset kualitatif merupakan kajian berbagai studi dan kumpulan 

berbagai jenis materi empiris, seperti studi kasus, pengalaman personal, 

pengakuan introspektif, kisah hidup, wawancara, artifak, berbagai teks dan 

produksi kultural, pengamatan, sejarah, interaksional dan berbagai teks 

visual. Berbagai bahan kajian empiris itu disajikan dalam rincian persoalan 

di berbagai momen dan berbagai pemaknaan dan berbagai kehidupan 

individual.   

Agar mendapatkan hasil yang objektif dan representatif dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 

tentang permasalahan objek yang ada di lapangan terkait penggunaan dan 

kepuasan generasi millennial di kecamatan Sedati Sidoarjo terhadap 

tontonan keagamaan dalam YouTube.  

                                                           
40 Prof. dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2017, hal 6 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan 

perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan 

sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.41 

Dengan pendekatan penelitian kancah atau field research yaitu 

metode mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis data yang 

menggambarkan situasi keadaan dan hasil temuan lapangan yang bersifat 

non-hipotesis, selanjutnya mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan dan ditanyakan. 

Dalam hal ini peneliti akan terjun lokasi yaitu ke sekolah-sekolah 

SMA (Sekolah Menengah Atas) sederajat yang ada di Sedati, kemudian 

melakukan observasi dan wawancara guna mendapatkan data yang akurat 

dan sesuai dengan apa yang terjadi pada generasi millennial saat ini terhadap 

tontonan keagamaan di YouTube. 

Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis deskriptif adalah peneliti ingin memfokuskan pada generasi millennial 

yang ada di Sedati Sidoarjo dalam penggunaan dan kepuasan penggunaan 

YouTube  

 

B. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian disini adalah mereka yang dapat memberikan 

informasi akan data yang ingin didapat oleh peneliti yakni muslim generasi 

                                                           
41 Prof. dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2017, hal 3 
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millennial di kecamatan Sedati soal motif mereka pada tontonan keagamaan 

dalam YouTube. Dalam penelitian ini generasi millennial yang digunakan 

oleh peneliti adalah siswa-siswi SMA sederajat yang ada di kecamatan 

Sedati, Sidoarjo.  

 

C. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumen kunci penelitian 

mutlak diperlukan karena terkait dengan desain penelitian yang dipilih 

adalah penelitian kegunaan dan kepuasan (Uses and Gratification) muslim 

generasi millennial. 

Penelitian kualitatif memerlukan kehadiran peneliti dalam 

keterlibatan penelitian, sebab peneliti tersebut bertindak sebagai observer, 

pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus pelapor hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, kedudukan peneliti sebagai perencana, pengumpul 

data, penganalisis, penafsir data dan akhirnya pelapor hasil penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan 

mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya 

sekalipun. 

Lokasi penelitian ini di sekolah SMA sederajat yang ada di Sedati. 

Di antaranya SMA Senopati, SMA Wachid Hasjim 3 dan SMA Dharma 

Wanita 6 Sedati. Sehingga kehadiran peneliti mutlak adanya dalam 

memperoleh data secara langsung di sekolah-sekolah tersebut. Adapun 

siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang duduk 

kelas XII.   
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D. Sumber Data  

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian. Sumber data primer yang dimaksud adalah sumber utama 

penelitian yaitu para muslim generasi millennial yang ada di kecamatan 

Sedati Sidoarjo dan video-video keagamaan yang ada dalam situs 

YouTube.  

2. Data Sekunder   

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, bukan 

secara langsung dari objek maupun subyek penelitiannya. Data sekunder 

yang dimaksud adalah sumber yang berupa daftar pustaka berupa buku, 

lapran terdahulu, jurnal maupun artikel yang ditulis oleh orang lain yang 

berkaitan dengan muslim generasi millennial dan tontonan keagamaan.  

 

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan Teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 

Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 

kebergantungan dan kepastian.  

Berikut adalah Teknik pengecekan keabsahan data yang akan digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini 
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1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud bahwa peneliti harus mencari 

dengan konsisten dan dengan proses analisis yang konstan atau 

tentatif.42 Yang artinya peneliti akan melakukan pengamatan dengan 

teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faltor-faktor yang 

menonjol hingga benar-penar faham pada titik permasalahan. Sehingga 

peneliti mampu menguraikan secara rinci proses penemuan secara 

tentatif dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.  

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya.43  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sumber lain yaitu artikel 

dan buku untuk dijadikan sumber data, data tambahan dan pembanding 

dengan data yang didapat melalui wawancara dan observasi sehingga 

penelitian dapat dikatakan valid dan dapat dipercaya.   

3. Pengecekan anggota  

Pengecekan anggota adalah dengan menentukan orang-orang yang 

dimintai data atau diwawancarai adalah orang yang tepat, yaitu mereka 

yang memiliki sangkut paut dengan penelitian ini. Informan yang 

                                                           
42 Prof. dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2017, hal 330 
43 Prof. dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2017, hal 330  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 

diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah para muslim generasi 

millennial yang saat ini duduk di bangku SMA sederajat kelas XII. 

 

F. Tahapan Penelitian  

1. Pra Lapangan  

a. Pertama peneliti menentukan suatu permasalahan yang akan 

diangkat sebagai penelitian. 

b. Kemudian peneliti membuat matriks untuk mengajukan judul 

kepada ketua program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(Kaprodi KPI) sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 

c. Setelah mendapat persetujuan judul dan matriks yang telah diajukan, 

kemudian mencari referensi untuk membantu kelancaran penelitian. 

d. Selanjutnya menyusun proposal sesuai dengan judul dan matriks 

yang telah peneliti ajukan sebelumnya, yang kemudian diajukan 

kembali kepda Kaprodi KPI. 

e. Langkah selanjutnya yaitu melanjutkan kepada penyusunan skripsi 

dengan menyantumkan data-data yang telah didapat hingga 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan aktual. 

 

2. Pekerjaan Lapangan  

a. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi ke SMA Senopati 

saat jam istirahat, untuk mengetahui aktivitas murid-murid di sana. 

b. Selanjutnya memasuki lapangan untuk mencari data ataupun 

informasi yang dibutuhkan sesuai dengan rumusan masalah, yaitu 
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meliputi generasi millennial yang ada di kecamatan Sedati Sidoarjo. 

Peneliti mengambil generasi millennial yang duduk si banku SMA 

kelas XII sebagai informan 

c. Diperlukan keakraban hubungan antara peneliti dengan subyek 

penelitian atau informan, yaitu generasi millennial di kecamatan 

Sedati Sidoarjo agar mudah terpenuhi data yang ingin didapatkan 

oleh peneliti 

 

3. Analisis Data  

a. Penyajian data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi 

b. Setelah itu data dianalisis dan disajikan sesuai dengan yang 

diperoleh tanpa mengurangi atau menambah hasil di lapangan 

terkait subyek penelitian 

c. Selanjutnya akan dibuat kesimpulan supaya memudahkan pembaca 

untuk mengetahui hasil dari penelitian ini 

 

4. Penulisan Laporan  

a. Menyusun hasil penelitian dari setiap rangkaian kegiatan, 

pengumpulan data hingga analisis data 

b. Kemudian dilakukannya konsultasi kepada dosesn pembimbing 

untuk mendapatkan bimbingan serta masukan perbaikan yang 

berguna untuk menyempurnakan laporan penelitian ini 
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G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis yang 

mampu mengarahkan penelitian kepada hasil yang objektif. Untuk 

mencapai hasil yang objektif tersebut, maka peneliti menggunakan 

tekhnik pengumpulan data sebagai berikut :  

1. Wawancara 

Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan 

bertemunya dua orang untuk bertukar informasi dengan tanya 

jawab.44 Wawancara dilakukan kepada generasi millennial di 

kecamatan Sedati soal motif mereka terhadap tontonan keagamaan 

di YouTube.  

2. Studi Dokumen  

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak 

ditujukan langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah 

jenis pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen 

yang berguna untuk bahan analisis. 

3. Observasi  

Observasi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mengetahui Sesuatu secara langsung dan mendalam. Observasi 

dilakukan untuk mendalami suatu hal terhadap tindakan dalam 

bentuk verbal maupun non-verbal dari setiap individu muslim 

generasi millennial yang menjadi subyek pada penelitian ini. Data 

yang diobservasi berupa data-data yang ada di lapangan yang dapat 

                                                           
44 Prof. dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2017, hal 186 
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memenuhi informasi untuk penelitian ini. Teknik ini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi kegunaan dan kepuasan muslim 

generasi millennial terhadap tontonan keagamaan dalam YouTube 

di kecamatan Sedati, Sidoarjo.  

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan. Kunci keberhasilan observasi sebagai 

teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh pengamat 

sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium atau 

mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia 

menyimpulkan dari apa yang diamati itu. Pengamat adalah kunci 

keberhasilan dan ketepatan hasil penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 

terhadap penggunaan dan kepuasan tontonan keagamaan dalam 

YouTube pada kalangan muslim generasi millennial di Sedati 

Sidoarjo 

4. Pengolahan Data  

Dalam pengolahan data tersebut, peneliti melakukan dengan cara 

mencatat dan mengidentifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan dan 

respon generasi millennial di kecamatan Sedati terhadap tontonan 

keagamaan dalam YouTube.  

5. Analisa Data  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
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menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya secara umum proses 

analisis datanya mencakup reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi 

dan diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja.  

a. Reduksi Data  

1) Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan 

adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam 

data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan 

masalah penelitian.  

2) Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah 

membuat koding. Membuat koding berarti memberikan kode 

pada setiap satuan, supaya tetap dapat ditelusuri 

data/satuannya, berasal dari sumber mana.  

b. Kategorisasi  

1) Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-

milah setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki 

kesamaan. 

2) Setiap kategori diberi nama yang disebut label.  

c. Sintesisasi  

1) Mensitesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori 

dengan kategori lainnya.  
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2) Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya dibari nama/ 

label lagi  

d. Menyususn Hipotesis Kerja  

Ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan 

yang proposional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori 

substansi (yaitu teori yang berasal dan masih terkait dengan 

data).45 

Peneliti akan mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan 

hal itu memberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri, 

kemudian mengumpulan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 

mensintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. Setelah itu 

berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan 

membuat temuan-temuan umum.46  

Setelah data sudah terkumpul, peneliti menjabarkannya dengan 

memberikan analisa-analisa untuk kemudian peneliti ambil kesimpulan 

akhir, agar peneliti mengetahui bagaimana motif generasi millennial di 

kecamatan Sedati soal tontonan keagamaan dalam YouTube. 

                                                           
45 Prof. dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2017, hal 289 
46 Prof. dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2017, hal 248  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian  

1. Subyek Penelitian 

a.  Selfiana Anggaraini.  

Salah satu siswi SMA kelas XII di sekolah Wachid Hasyim, 

asli Sidoarjo kelahiran tahun 2000. Biasa dikenal dengan panggilan 

Selfi ini terbilang memiliki wajah dan ukuran tubuh yang imut, 

namun memiliki jiwa yang besar dan dewasa, terlihat dari 

penggunaan YouTube dalam dirinya. Gadis kelahiran tanah Madura 

yang menggunakan YouTube sebagai pengganti orang tuanya, 

menjadi alarm ketika dia melakukan kesalahan atau keburukan. 

Sehingga tontonan keagamaan di YouTube sudah menjadi 

kebutuhannya selain menjadi alarm juga menjadi obat hati ketika 

dalam keadaan gelisah maupun sedih.   

b. Kholifatul Ulfa.  

Siswi SMA Wachid Hasyim kelas XII, kelahiran kota 

Lamongan tahun 2000, kerap familiar dengan panggilan ulfa sejak 

lama bersahabat dengan selfi namun berbeda dalam penggunaan 

YouTube. Ulfa lebih sering menggunakan YouTube untuk 

mendengarkan musik, sedangkan tontonan keagamaan ia tergolong 

jarang mengakses. Namun ia mengakui bahwa tontonan keagamaan 

ia gunakan untuk menenangkan hati dikala suntuk dan gelisah 

membutuhkan ketenangan.  
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c. Adinda Qurota A’yun.  

Gadis cantik asli Sidoarjo salah satu siswi teladan dan pintar 

di sekolah Senopati yang saat ini duduk di kelas XII kelahiran tahun 

2000. Ia mengakui bahwa sangat sering sekali mengakses YouTube 

dengan berbagai macam tujuan. Salah satunya adalah tontonan 

keagamaan, ia tonton untuk belajar ilmu keagamaan, karena ia 

merasa kurang dalam ilmu agama dan sekolahnya pun sangat minim 

dalam pengajaran agama. Demikian kebutuhan gadis cantik ini 

dalam menonton tontonan keagamaan di YouTube.   

d. Maghfiroh Hidayah.  

Salah satu siswi SMA Dharma Wanita Sedati yang berani 

dan mau menggunakan hijab syar’i karena latar belakang keluarga 

yang juga agamis. Yang awalnya peneliti berasumsi bahwa ia sering 

menonton tontonan keagamaan di YouTube dan sering mengikuti 

kajian ustadz ataupun kyai ketika melihatnya, namun ternyata tidak. 

Dia sibuk dengan sekolah dan lesnya di luar sekolah untuk persiapan 

ujian nasional, ilmu dan pengetahuan agama ia banyak dapatkan dari 

keluarganya di rumah. Tontonan keagamaan ia tonton ketika ia 

membutuhkan sesuatu yang ingin diketahui. 

e. Hilman Arijudin 

Siswa SMA Senopati yang akrab dipanggil Hilman alsi 

kelahiran Sidoarjo tahun 2000 dan tinggal di kecamatan Sedati, latar 

belakangnya dilahirkan dari keluarga muslim pengenalan.  
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Hilman sendiri adalah siswa yang hobi mengakses YouTube 

untuk hiburan bagi dirinya sendiri, disaat merasa kesepian ataupun 

saat istirahat dan tidak ada kegiatan lain dengan bermacam-macam 

tontonan favoritnya.   

f. Nadia Husna 

Siswi SMA Senopati asli kelahiran Kalimantan tahun 2000 

yang sudah sejak lama tinggak di Sedati Sidoarjo. Dilahirkan dari 

latar belakang yang beragama islam yang melaksanakan kewajiban 

sebagai warga muslim Indonesia. Gadis SMA yang bercita-cita 

menjadi dokter yang bermanfaat dan menolong siapapun yang 

kesakitan. Mengakses YouTube bukanlah menjadi hobi untuknya, 

namun ia menggunakannya untuk mengetahui atau mencari hal-hal 

yang baru dan sedang viral di bincangkan di media sosial.   

g. Mutick Khumaidah  

Gadis kelahiran Sedati Sidoarjo tahun 2001, ia mengenakan 

hijab syar’i mulai satu tahun terakhir ini, ia termotivasi dari ceramah 

Adi Hidayat di YouTube tentang pentingnya menutup aurat untuk 

para muslimah. Ia menyadari bahwa selama ini ia belum menutup 

auratnya secara sempurna, kini ia ingin menjadi lebih baik lagi dari 

dirinya yang dulu.  

h. Muhammad Pagar Alam  

Remaja kelahiran tahun 1999 dari SMA Dharma Wanita, 

sejak lama ia tinggal di Sedati Sidoarjo dengan latar belakang 

keluarga muslim yang berprofesi sebagai petani tambak. Akrab 
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disapa Alam, hobinya ada pada bidang editing yang ia pelajari 

sendiri melalui YouTube. Banyak bentuk desain yang sudah ia buat, 

beberapa untuk dakwah melalui media online, begitu ia 

memanfaatkan YouTube dalam kesehariannya.   

i. Masita Nur Cahyanti  

Siswi SMA Wachid Hasji kelahiran tahun 2001 asli Sedati 

Sidoarjo juga dari latar belakang keluarga muslim, ia mengakui 

bahwa lebih memilih YouTube untuk menonton tontonan kegamaan 

dalam YouTube dari pada harus mendatangi langsung ke lokasi 

ataupun menggunakan media lainnya. Tontonan keagamaan dalam 

YouTube baginya adalah sebagai pengingat dan motivasi untuk 

dirinya. 

j. Fitri Aviana  

Siswi SMA Wachid Hasjim yang biasa disapa Fitri ini 

mengakui memiliki hobi menonton YouTube setiap ada waktu 

longgar, tontonan keagamaan menjadi tontonan favorit dalam 

kesehariannya, ia mengakses tontonan keagamaan untuk memenuhi 

kebutuhan keislamannya. Ia mengakses YouTube dengan judul 

sesuai kepentingannya, beberapa kali ia mengakses soal jodoh 

karena ingin memahami bagaimana melihat dan memilih jodoh.  

k. Falakh Enggar Rahesti   

Sisiwi SMA Senopati kelahiran tahun 2000 Sedati Sidoarjo, 

bercita-cita sebagai desainer muslimah, ia menonton YouTube 

untuk menambah pengetahuan tentang desain, video-video 
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kompetisi desainer yang menjadi masukan untuk dirinya dalam 

meningkatkan kemampuannya di bidang tersebut.  

l. Firlia Andriani  

Ia mengakses tontonan keagaman di YouTube sesuai dengan 

konten yang ia cari, bukan melihat penceramahnya melainkan sesuai 

tema yang ingin ia ketahui dan butuhkan. Mengakses tontonan 

keagamaan pun ketika ia membutuhkan sesuatu yang harus ia 

ketahui menurut islam.  

m. Ahmad Fatkhurrozi  

Salah satu siswa SMA Dharma Wanita kelahiran tahun 2000 

asli Sedati Sidoarjo yang memiliki hobi editing, ia belajar selain 

beberapa kali datang ke pelatihan-pelatihan, ia juga belajar dari 

YouTube. Sekarang ia sudah mulai bekerja di salah satu yayasan 

sebagai editor bagian marketing online.  

n. Muhammad Najib  

Salah satu siswa SMA Senopati kelahiran tahun 2000 asli 

Banten namun sudah lima tahun ini tinggal Sedati karena pekerjaan 

orang tuanya yang mengharuskannya pindah ke Jawa Timur. Latar 

belakang keluarganya yang agamis yang menjadikan ia terus haus 

akan ilmu agama, dan di padatnya jadwal sekolah dan les persiapan 

ujian nasional, ia mengisi waktu luangnya untuk menonton tontonan 

keagamaan di YouTube.  
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2. Data Geografis   

Sedati adalah salah satu kecamatan di kota Sidoarjo yang merupakan 

desa yang dekat dengan kota Surabaya dan mengalami perkembangan juga 

peningkatan pesat sehingga memiliki suasana seperti kota. Kecamatan ini 

terkenal dengan tambaknya yang banyak dan luas, banyak masyarakat 

datang kesini untuk memancinng.  

Melihat masyarakat dengan mayoritas berprofesi sebagai nelayan, 

dengan beberapa karakter petani tambak mendorong peneliti untuk 

mengetahui motif dan kegunaan tontonan keagamaan dalam YouTube pada 

masyarakat di sana. Petani tambak dibedakan berdasarkan tanah yang 

dimiliki, ada tiga kelompok: 

a. Gogol Tambak (Pemilik Tambak) 

Kelompok penghuni tambak yang paling kaya dan paling 

cerdik. Sebagian besar memang dari keluarga kaya dan 

kebanyakan bergelar haji. Rumahnya selalu terbuat dari tembok 

pada umumnya sedang tambak yang mereka miliki luasnya 

dapat sampai berpuluh-puluh hektar. Sebagian dari warisan 

orang tua dan sebagian lagi dari pembelian baru dan orang lain. 

Umumnya mereka mempuanyai modal usaha sendiri untuk 

mengusahakan tambak walaupun modal itu tidak besar. 

Walaupun kelompok ini terkenal lebih bijaksana, berkat 

pendidikan yang mereka peroleh di banding dengan kelompok 

lain namun kebanyakan mempunyai harga diri yang berlebihan.  
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b. Wong Angguran (Petani Penggarap, Penyewa, Pemaron, 

Pemilik Pekarangan atau Pendega)  

Merupakan kelompok petani tambak yang tidak memiliki 

tambak sendiri tetapi hanya tenaga saja dan rumah tinggal, 

meskipun rumah sederhana. Bagi usaha tambak wong angguran 

(dari kenyataan bahwa mereka tidak mempunyai pekerjaan tetap 

dan sering menganggur, kalau tidak dipanggil atau diperlukan 

oleh seorang gogol), merupakan orang yang selalu menggarap, 

mengerjakan tambak orang lain, baik dengan menyewa, dengan 

perjanjian bagi hasil separuh-separuh (sehingga mereka disebut 

juga pemaron), maupun hanya menjual tenaga semata-mata 

sebagai buruh tetap.  

c. Wong Manukan (Buruh Tambak) 

Wong manukan merupakan kelompok orang yang tidak 

mempunyai apa-apa kecuali tenaga sebagai buruh kasar. 

Keadaannya sangat menyedihkan dengan kehidupannya sebagai 

orang yang miskin dan hidup menumpang di pekarangan orang 

lain atau mendirikan gubuk diatas pematang tambak. Karena 

pengetahuan umumnya sangat terbelakang, mereka tidak 

mempunyai keahlian apa-apa dan selalu dipakai tenaganya 

untuk buruh kasar pada waktu panen hasil, penggalian tanah, 

pembangunan pematang, pengangkutan hasil ke pasar dan lain-

lain kerja kasar dengan upah berupa hasil tambak.  
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Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti sebagai tempat penelitian 

skripsi adalah sekolah-sekolah SMA sederajat yang ada di kecamatan 

Sedati. Sesuai hasil observasi peneliti mendapatkan tiga sekolah SMA di 

sedati untuk menjadi lokasi penelitian yaitu SMA/SMK Senopati, SMA 

Wachid Hasjim dan SMA Dharma Wanita 6.   

a. SMA Senopati  

Terletak di desa Kepuh, yayasan PLP (Perkumpulan 

Lembaga Pendidikan) Senopati adalah lembaga yang menaungi 

SMA Senopati dengan pimpinannya Brigjen Sony Baksono, SH. 

Purnawirawan TNI Angkatan darat yang memiliki dedikasi tinggi 

terhadap dunia pendidikan berkarakter kebangsaan dan cinta Tanah 

Air. Yang beralamat di jl. Senopati No. 02, Kepuh, Betro, 

Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.  

Jumlah siswa di SMA Senopati ini 490 dengan total siswa 

laki-laki 163 siswa, dan perempuan 327 siswa. SMA Senopati ini 

merupakan sekolah umum swasta yang diisi dari berbagai macam 

agama, daerah dan sekolah asal.  

Beberapa kegiatan kegamaan untuk siswa muslim di sekolah 

ini yaitu istighostah bersama setiap hari jumat pagi, sholat dhuha 

berjamaah setiap pagi, dan untuk ekstrakulikuler ada kelompok 

banjari dilatih oleh alumninya sendiri yang ahli dalam bidang 

banjari.  
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b. SMA Wachid Hasjim 3 Sedati 

Menciptakan generasi yang siap menatap pada zamannya, 

jendela pencetakan generasi muda yang aktif, kreatif dan berguna 

bagi bangsa serta selalu mengedapankan syariat agama Islam adalah 

visi SMA Wachid Hasjim 3 Sedati.  

Sekolah SMA yang mengajarkan keislaman berbasis pada 

Al-Qur’an, Hadist dan ijma’ ulama. Seluruh guru dan siswa-siswi 

Gambar 4.1 

Peta Lokasi SMA Senopati 

(Dokumentasi di ambil dari gambar satelit google maps). 

Gambar 4.2 

SMA Senopati Sedati 

https://www.google.com/search?q=SMA+Senopati+Sedati 

 

https://www.google.com/search?q=SMA+Senopati+Sedati&safe=strict&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=0ahUKEwiPssOy0anjAhVI7HMBHUUQASoQ_AUIESgC&biw=1366&bih=657#imgrc=0AQFI2hB_vZCkM:
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beragama islam, kegiatan sekolah pun dibentuk islami untuk 

meningkatkan kualitas iman dan islam semua yang berada di 

dalamnya.  

Kegiatan keagamaan yang mereka lakukan rutin adalah Baca 

Tulis Qur’an (BTQ) dan tahfidz perkelas di setiap pagi sebelum 

memulai pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakulikuler yaitu 

banjari yang memiliki peminat tinggi di kalangan SMA Wachid 

Hasjim ini. 

SMA Wachid Hasjim ini berlokasi di Jl. H. Syukur No.4, 

Gebang, Sedati Gede, Sidoarjo, Jawa Timur. Dalam satu lokasi 

bersama dengan MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SMP (Sekolah 

Menengah Pertama). Siswa-siswinya kelas XII yang menjadi 

informan peneliti sebagai muslim generasi millennial.  

Jumlah siswa di SMA Wachi Hasjim 3 ini sebanyak 87 

siswa, dengan total laki-laki 45 siswa dan perempuan 42 siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Peta Lokasi SMA Wachid Hasjim 3 Sedati 

(Dokumentasi di ambil dari gambar satelit google maps). 
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c. SMA Dharma Wanita  6 Sedati  

SMA swasta yang berlokasi di provinsi Jawa Timur 

kabupaten Sidoarjo dengan alamat Jl. Raya Sedati Gede, No.4, 

Sedati Sedati, Gebang, Sedati Gede, Sidoarjo. 

Awal mula nama Dharma Wanita yaitu sebuah organisasi 

yang beranggotakan istri pegawai negeri sipil (PNS), yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya anggota PNS untuk 

mencapai kesejahteraan nasional. Yang kemudian bidang 

pendidikannya merintis sekolah dan kini berdirilah beberapa 

sekolahan mulai dari TK (Taman Kanak-kanak), SD (Sekolah 

Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA yang berdiri 

di kecamatan Sedati. 

Jumlah siswa SMA Dharma Wanita 3 Sedati kini mencapai 

51 anak didik, yang didominasi oleh kaum adam yaitu 37 laki-laki 

dan 14 perempuan. Namun tetap siswa muslim mayoritas dalam 

sekolah ini.    

Gambar 4.4 

SMA Wachid Hasjim 3 Sedati 

https://www.google.com/search?q=SMA+Wachid+Hasyim+3+Sedati 

 

https://www.google.com/search?q=SMA+Wachid+Hasyim+3+Sedati&safe=active&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=0ahUKEwibuq_k0qnjAhU87XMBHWO8AZEQ_AUIECgB&biw=1366&bih=608#imgrc=wnG34HGKSNNNyM:
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Gambar 4.5 

Peta Lokasi SMA Dharma Wanita 6 Sedati 

(Dokumentasi di ambil dari gambar satelit google maps). 

Gambar 4.6 

Peta Lokasi SMA Dharma Wanita 6 Sedati 

https://www.google.com/search?q=SMA+Dharma+Wanita+6+Sedati 

 

https://www.google.com/search?q=SMA+Dharma+Wanita+6+Sedati&safe=active&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=0ahUKEwiw9ZDm0anjAhWD7XMBHYQTAH4Q_AUIESgC&biw=1366&bih=608#imgrc=K_8GRROnJfsa5M:
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3. Data Demografis  

 

 

 

 

Grafik di atas menggambarkan jumlah muslim generasi millennial 

di sedati yang saat ini duduk di bangku SMA XII. Jumlah muslim di SMA 

Senopati terhitung paling banyak karena termasuk SMA swasta pilihan dan 

terbesar di Sedati 91,35% dari mereka adalah muslim generasi millennial. 

SMA Wachid Hasjim merupakan SMA Islam yang ada di Sedati dan 

siswanya pun tanpa ditanyakan lagi 100% adalah umat muslim dengan 

kegiatan-kegitan sekolahnya yang menunjang. Wachid Hasjim 3 Sedati ini 

mendirikan dalam satu lokasi terbagi menjadi area SD, SMP sekligus SMA. 

Juga 100% muslim generasi millennial pada SMA Dharma Wanita, dengan 

jumlah siswa kelas XII yang paling sedikit yaitu 22 siswa. 
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Telah digambarkan dalam grafik di atas bahwa generasi millennial 

yang duduk di bangku SMA XII tidak semua lahir di tahun yang sama, ada 

yang sekolahnya tepat waktu, lebih cepat bahkan lebih lambat. Namun, 

terbanyak adalah anak kelahiran 2001 dan 2000. Generasi yang tumbuh 

pada era internet booming.  

Meski begitu mereka semua adalah generasi millennial  yang 

tumbuh pada era internet booming. Sesuai yang dikemukakan oleh Absher 

dan Amidjaya bahwa generasi millennial adalah generasi kelahiran 1982 

hingga 2002.  
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Anak didik SMA di Sedati mayoritas bertempat tinggal di 

kecamatan Sedati. Dengan berbagai macam faktor pendorong beberapanya 

adalah karena jarak sekolah yang dekat maupun fasilitas dan kegiatan 

keunggulan yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Hal ini juga berpengaruh 

pada jumlah siswa pada masing-masing sekolah.  

 

B. Analisis Data   

Pada analisis data ini akan disajikan dalam bentuk deskriptif sesuai 

dengan rumusan masalah yang ingin peneliti temukan  

1. Tontonan Keagamaan di YouTube sebagai Penawar Hati   

Hati adalah salah satu organ dalam tubuh yang menghilangkan 

racun, hati secara maknawi adalah suatu bagian dari tubuh dimana 

seseorang merasa senang, sedih, sakit dan perasaan lainnya. Hati adalah 
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tempat bersarangnya iman seseorang dan juga setan yang senantiasa 

mengganggu keimanan seseorang. Bisa dikatakan bahwa seorang 

manusia dapat dikatakan mulia atau tidaknya adalah dari hatinya.  

Penawar hati bagi umat muslim yang diamalkan dan dimanfaatkan 

karena ampuh dalam mengobati penyakit hati yaitu membaca Al-

Qur’an, shalat malam, zikir kepada Allah, taubat dan membaca istighfar 

dan berkumpul dengan orang-orang sholeh. Beberapa jenis tontonan 

keagamaan dalam YouTube dapat menjadi penawar penyakit hati 

seperti ceramah, narasi dan kompetisi tahfidz karena di dalamnya 

mengandung unsur bacaan Al-Qur’an, zikir, istighfar dan orang-orang 

yang ada sholeh di dalamnya.   

“Aku paling sering nonton ustadz Abdul Shomad, Adi Hidayat, 

Najah, abis itu lebih tenang dan tahu bagaimana harusnya kita bertindak. 

Terutama najah, aku tenang melihatnya dan sangat tersentuh karena 

kondisinya yang kurang sehat namun dapat menghafal 30 juz.”47 Ujar 

salah satu siswa berkerudung kuning itu. Informan tersebut menjelaskan 

bahwa totonan keagamaan dalam YouTube baginya sebagai penawar 

hati yang dapat menenangkan hatinya ketika dalam keadaan yang 

kurang baik.  

Jenis video yang ia tonton adalah ceramah, yaitu video yang 

menampilkan ustadz atau orang inspiratif ketika menyampaikan 

ceramah dan nasehat-nasehatnya bersamaan dengan gerakan visual dari 

penceramah tersebut di suatu tempat dengan jamaahnya ataupun 

                                                           
47 Wawancara pribadi dengan Selfiana Anggraini, siswi SMA Wachid Hasjim 3 Sedati, Sidoarjo, 27 

Juni 2019. 
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sendirian. Yang isinya dengan terang-terangan mengajak kepada 

kebaikan di jalan Allah. Disampaikan dengan rinci umumnya beserta 

contoh yang diambil dari kisah-kisah nabi, fakta unik ataupun dari 

pengalaman diri sendiri dan orang lain. Ia juga menonton video 

berbentuk narasi dan teks berjalan.  

Kesamaan yang peneliti dapatkan dari beberapa narasumber 

generasi millennial yang saat ini duduk di bangku SMA di Sedati kelas 

XII, mereka menyatakan bahwa tontonan keagamaan dalam YouTube 

mereka gunakan dan manfaatkan dengan tujuan menenangkan hati dan 

fikiran atau sebagai penawar hati saat dalam keadaan kurang baik, 

kurang sehat pada kerohanian mereka. Karena dalam tontonan 

keagamaan mengandung ayat-ayat suci Al-Qur’an yang menenangkan, 

nasihat-nasihat yang mengingatkan dan keutamaan-keutamaan 

dijelaskan dalam setiap ibadah yang kita amalkan dalam sehari-hari. 

Sehingga dapat menjadi alarm dan penasihat dan penambah ilmu agama 

dan iman kepada Allah SWT. “kalau lagi suntuk, stress, tetapi sedang 

tidak ingin mendengarkan musik kemudian aku mendengarkan ceramah 

agama, sholawat atau lagu islami karena bisa menenangkan hatiku. Suka 

juga mendengarkan ceramah-ceramah malam hari hingga tertidur.”48 

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan, muslim 

generasi millennial mengakses tontonan keagamaan tergantung pada 

latar belakang masing-masing individu. Sehingga meski dalam 

kecamatan yang sama yaitu kecamatan Sedati, namun siswa SMA 

                                                           
48 Wawancara pribadi dengan Kholifatul Ulfa, siswi SMA Wachid Hasjim 3 Sedati, Sidoarjo, 27 

Juni 2019. 
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Senopati berbeda dalam peggunaan YouTubenya terhadap tontonan 

keagamaan karena siswa muslim selalu berbaur dengan non-muslin 

dalam kesehariannya di sekolah, juga sama dengan SMA Dharma 

Wanita, namun berbeda dengan SMA Wachid Hasjim yang keseluruhan 

siswa beragama muslim.  

“Kalau aku tontonan keagamaan yang lagi viral aja, karena yang 

viral itu bikin penasaran contoh muallafnya Dedy Corbuzier.” 

Pernyataan siswi SMA Senopati siang itu.49 Menjelaskan bahwa adanya 

perbedaan antara siswa SMA Wachid Hasjim dan SMA Senopati 

dengan kegiatan, lingkungan dan teman yang berbeda. ia menonton 

tontonan keagamaan hanya pada hal-hal viral dalam YouTube. 

 

2. Tontonan Keagamaan di YouTube sebagai Referensi Aktifitas dan 

Pengetahuan  

Referensi merupakan acuan, rujukan atau petunjuk suatu kegiatan 

dari senior atau orang yang lebih tua karena pengalamannya yang 

melebihi seluruh siswanya. Siswa SMA Wachid Hasjim dengan 

lingkungan sekolah muslim yang islami dengan berbagai kegiatan 

keagamaan di sekolah yaitu BTQ, tahfidz dan banjari sebagai 

ekstrakulikuler membentuk siswa-siswinya lebih sering mengakses 

tontonan keagamaan dalam YouTube terutama referensi banjari untuk 

kepentingan sosial, dan peneliti menemukan siswa SMA Wachid 

                                                           
49 Wawancara pribadi dengan Nadia siswi SMA Senopati Sedati, Sidoarjo, 27 Juni 2019. 
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Hasjim dalam kesehariannya juga sering mengakses Qori’ dan tahfidz 

juga ceramah agama.  

YouTube bisa menjadi sumber belajar dan media pembelajaran yang 

bisa memenuhi tuntutan kebutuhan generasi digital. YouTube bisa 

meningkatkan minat dan mendukung gaya belajar generasi digital. 

YouTube juga menawarkan pengalaman pembelajaran dengan 

teknologi baru yang berguna saat mereka lulus. Selain itu YouTube juga 

menyediakan ratusan ribu video dengan berbagai macam topik yang bisa 

diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas. YouTube juga menjadi 

perpustakaan video gratis yang sangat luas bagi pembelajar yang akan 

mendorong mereka menjadi pembelajar mandiri. 

“Buat nambah pelajaran, kalau di sekolah hanya pelajaran umum 

dan dasar-dasarnyaa, kalau dari YouTube bisa belajar lebih luas tentang 

masyarakat, perilaku, sikap dan lain sebagainya. Sering juga lihat video 

banjari di YouTube yang punyanya gus Azmi untuk menambah 

pengetahuan di kegiatan banjari di sekolah, suka karena aku ngefans dan 

juga karena masih berjiwa muda.”50 

Pernyataan tersebut juga menjelaskan bahwa generasi millennial 

menggunakan YouTube sebagai sumber acuan, rujukan atau petunjuk 

untuk belajar, menambah pengetahaun, wawasan, ilmu agama dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan termasuk tutorial musik-musik islami. 

Tontonan keagamaan dalam YouTube sebagian menjadi referensi 

aktivitas dan pengetahuan bagi muslim generasi millennial di Sedati.  

                                                           
50 Wawancara pribadi dengan Masita Nur Cahyanti siswi SMA Wachid Hasjim 3 Sedati, Sidoarjo, 

7 Juli 2019. 
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Kegiatan ekstrakulikuler siswa di SMA Senopati adalah sholat 

dhuha berjamaah, istighostah dan banjari, salah satu yang mendorong 

mereka mengakses video-video banjari untuk referensi kegiatannya, 

inisiatif dari masing-masing siswa untuk menginovasi dan 

meningkatkan kemampuan banjarinya. “Buat kalo pengen belajar yang 

belum bisa missal soal editing, kadang banjari untuk cari inovasi 

baru.”51 Di luar kegiatan sekolah, mereka juga mengakses YouTube 

sebagai referensi atau rujukan dalam mengasah hobi yang sedang 

mereka jalani. 

 

3. Tontonan Keagamaan di YouTube Sebagai Motivasi  

Proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi 

ini di antaranya adalah intensitas, arah dan ketekunan.  

Lima dari dua belas informan mengatakan bahwa tontonan 

keagamaan dalam YouTube menjadi motivasi bagi mereka, sehingga 

termotivasi dan mengamalkan apa yang didapatnya, salah satunya 

“Karena mau tahu lebih banyak lagi tentang keagamaan, untuk motivasi 

diri sendiri. Najah itu memotivasi orang, dia yang dinyatakan cacat otak 

oleh dokter bisa mengahafal 30 juz, kenapa kita yang sudah jelas sehat 

dan normal kenapa lo gak bisa hafal 30 juz.”52 

                                                           
51 Wawancara pribadi dengan Muhammad Pagar Alam siswa SMA Dharma Wanita, Sidoarjo, 26 

Juni 2019. 
52 Wawancara pribadi dengan Selfiana Anggraini, siswi SMA Wachid Hasjim 3 Sedati, Sidoarjo, 27 

Juni 2019. 
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Ia menyatakan bahwa tontonan keagamaan dalam YouTube 

berpengaruh pada dirinya, sehingga ia termotivasi dan semangat dalam 

melaksanakan kebaikan di setiap harinya. 

“Sering nonton Nusantara, kartun dakwah dengan pemerannya 

sebagai anak-anak, walau begitu alur ceritanya yang sering membuat 

hati terenyuh kemudian memotivasi untuk berbuat baik dalam 

keseharian kita.”53 Pernyataan itu menjelaskan bahwa video animasi 

juga bisa menenangkan hati dengan alurnya yang membuat hati 

terenyuh sekaligus senang karena terhibur juga memotivasi. Video 

animasi menggunakan visual animasi yang menyampaikan pesan 

keagamaan tentang islam, yang memberi kesan lucu dan ringan. Mudah 

dikonsumsi oleh anak-anak untuk membangun aqidah dan kecintaannya 

kepada Allah sejak dini sehingga memotivasi anak untuk cinta kepada 

Allah, namun juga ringan dan bagus untuk semua kalangan baik remaja, 

dewasa maupun orang tua. 

“Sering banget nonton YouTube sosial eksperimen, mempelajari 

pelajaran hidup yang tidak bisa dijangkau secara langsung, seperti sosial 

eksperimen aku tidak bisa merasakan kondisi sosial di bawah, tapi 

gimana aku bisa merasakan itu ya hanya bisa lewat YouTube tadi.” 

Ceritanya soal video kesukaannya.54  

Video social experience adalah video yang sekarang marak 

dilakukan oleh vloger-vloger tenama untuk menguji seberapa besar 

                                                           
53 Wawancara pribadi dengan Mutick Humaidah, siswi SMA Dharma Wanita, Sidoarjo, 27 Juni 

2019. 
54 Wawancara pribadi dengan Adinda Qurrota Ayun, siswi SMA Senopati Sedati, Sidoarjo, 18 Juni 

2019. 
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kebaikan dan kepedulian masyarakat Indonesia kepada orang yang 

kurang mampu. Di video ini mengajak penonton untuk ikut merasakan 

apa yang orang lain rasakan ketika diuji dalam kondisi ekonomi sedang 

dibawah dan mengajak sekaligus menciptakan pada diri penonton untuk 

lebih peduli kepada sesama. 

Juga short movie yang bisa memotivasi penontonnya dari pesan 

yang ia sampaikan dengan alur indah lalu penonton dibuatnya mengikuti 

alur merasakan apa yang dirasa oleh pemain film seolah sedang 

mengalami kejadian tersebut. Short movie adalah film keagamaan yang 

menjelaskan tentang islam dengan tujuan mengajak pada kebaikan di 

jalan Allah. Biasa terlihat dari cirinya yang menonjolkan pada icon yang 

digunakan oleh pemain-pemain yang membintangi seperti busananya 

yang islami dengan menggunakan kerudung, sarung, peci, mukenah. 

Ataupun terlihat dari gaya verbal seperti mengucapkan beberapa kalimat 

doa, contoh bismillah, alhamdulillah, dan non-verbalnya contoh 

menunjukkan tolakan bersentuhan dengan lawan jenis yang belum 

mahrom. Kemudian disebut dengan short movie karena alur ceritanya 

yang singkat dan durasi waktunya yang pendek. 

“Aku lebih sering yang vlog-vlog aja, seperti vlog artis misal Ria 

Ricis, itu karena penyampaiannya yang santai dan hal-hal yang biasa 

dilakukan sehari-hari khususmya kehidupan anak muda jaman sekarang, 

jadi lebih mudah termotivasi untuk ingin berubah jadi lebih baik.”55 

Vlog merupakan suatu bentuk kegiatan blogging dengan medium video 

                                                           
55 Wawancara pribadi dengan Nadia, siswi SMA Senopati Sedati, Sidoarjo, 27 Juni 2019. 
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di atas penggunaan teks atau audio untuk menyampaikan dan mengajak 

pada kebaikan sebagai sumber media perangkat seperti ponsel 

berkamera, kamera DSLR, SLR, mirrorless, poket dan handycamp. 

 

4. Tontonan Keagamaan di YouTube sebagai Pelarian 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, 

muslim generasi millennial mengakses tontonan keagamaan dalam 

YouTube bukan hanya untuk mencari informasi kemudian menjadi 

penawar hati, referensi aktivitas dan pengetahuan, dan motivasi saja, 

namun muslim generasi millennial mengaksesnya juga karena 

keinginan untuk terhibur dari tontonan keagamaan tersebut.  

 “Alasan untuk nonton untuk kesenangan dan hiburan untuk diri 

sendiri aja selain menambah ilmu dan mengingatkan kita untuk 

melakukan hal-hal kebaikan. Yang sering aku tonton The Sungkars 

Family sama channelnya Baim Wong. Nontonnya juga kalau lagi di 

rumah aja karna jarang juga untuk nonton televisi, tapi kalau di luar 

rumah tidak pernah nonton YouTube karena lebih memilih bermain dan 

bersenang-senang bersama teman-teman lainnya ”56 

Dari pernyataan salah satu generasi millennial itu menjelaskan 

bahwa tontonan keagamaan sudah menjadi kebutuhannya dalam 

memenuhi kebutuhan hiburan dalam dirinya yang harus dipenuhi ketika 

dalam kesendirian atau di dalam rumah, diluar kegunaannya yang dapat 

menambah ilmu pengetahuan baru.  

                                                           
56 Wawancara pribadi dengan Hilman Arijudin, siswi SMA Dharma Wanita 6 Sedati, Sidoarjo, 7 

Juli 2019. 
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5. Prinsip Mengakses Tontonan Kegamaan di YouTube  

Adapun prinsip-prinsip yang menjadi dasar pemilihan YouTube 

dibanding membeli buku autaupun datang ke lokasi da’i berceramah.  

a. Prinsip kemudahan 

Dalam prinsip ini bahwa generasi millennial memilih media 

yang paling mudah diperolehnya. Dijelaskan bahwa manusia 

cenderung memilih yang gampang-gampang saja, dan ini diterapkan  

pula dalam pemilihan media. Selama medianya tersedia, generasi 

millennial akan memilih yang paling dekat dengan jangkauannya. 

Buktinya, generasi millennial kecamatan sedati lebih memilih 

membeli kuota disbanding dengan membeli buku ataupun hadir 

dalam suatu majelis favoritnya. Selain kemudahan dalam 

memperoleh atau mengakses, juga mudah dalam memahami suatu 

pesan yang disampaikan oleh bentuk video karena jenisnya yang 

audio visual.  

Dakwah melalui jaringan internet dinilai sangat efektif dan 

potensial dengan banyak alasan, pertama mampu menembus batas 

ruang dan waktu dalam sekejap dengan biaya dan energi yang relatif 

terjangkau, kedua penonton jasa internet setiap tahunnya meningkat 

secara drastis dan ini berpengaruh pada jumlah penyerap misi 

dakwah/praktisi dakwah. Ketiga para pakar dan ulama/da’i yang 

berada dibalik media dakwah melalui internet ini bisa lebih 

berkonsentrasi dalam menyikapi setiap wacana dan peristiwa yang 
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menuntut status hukum secara syar’i dan lainnya, keempat dakwah 

melalui internet akhirnya kemudian menjadi salah satu primadona 

pilihan masyarakat. Berbagai situs mereka bebas memilih materi 

dakwah yang mereka senangi, kelima cara penyampaian menjadi 

lebih variatif membuat dakwah melalui internet bisa terjangkau di 

berbagai segmen masyarakat.57 

b. Prinsip biaya 

Biaya yang dikeluarkan oleh generasi millennial juga 

termasuk menjadi pertimbangan, melihat status sosial mereka yang 

masi duduk di bangku SMA kelas XII, walaupun beberapa telah 

memiliki penghasilan dari cybermedia yang mereka manfaatkan. 

Terlebih jika di rumah memasang fasilitas wifi, semakin tidak 

tertarik untuk membeli buku, membeli CD, ataupun datang pada 

suatu majlis favoritnya.  

c. Prinsip waktu  

Waktu pun menjadibahan pertimbangan pemilihan media. 

Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa pada umumnya generasi 

millennial menikmati media terutama YouTube pada tontonan 

keagamaan di waktu-waktu tertentu yang tidak merepotkannya dan 

mengganggu kesibukannya. Contonya para generasi millennial 

mengakses YouTube pada saat istirahat ataupun luang di malam hari 

sebelum tidur.  

 

                                                           
57 Yusuf Amrozi, M.MT., Dakwah Media dan Teknologi (UIN Sunan Ampel Press, Surabaya, 2014), 

hal 158 
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d. Prinsip akurasi  

Dalam prinsip ini generasi millennial lebih memilih 

YouTube dari pada beberapa media siber lainnya karena sifatnya 

yang audio visual, sehingga lebih mudah untuk mengetahui 

kebenaran suatu berita dan isu yang beredar. Dibandingkan dengan 

info, berita, dan isu yang bersifat tulisan, gambar dan audio saja.    

 

C. Interpretasi Teoretik  

Pendekatan uses and gratification menekankan pada motif dan 

kebutuhan diri yang dirasakan oleh muslim generasi millennial. Blumler 

menyimpulkan bahwa, orang yang berbeda dapat menggunakan pesan 

komunikasi yang sama untuk tujuan yang sangat berbeda. Isi media yang 

sama bisa memuaskan kebutuhan yang berbeda untuk individu yang 

berbeda. Tidak ada satu cara orang untuk menggunakan media. Sebaliknya, 

ada banyak alasan untuk menggunakan media karena ada pengguna media 

massa. 

Kebutuhan dasar, situasi sosial, dan latar belakang individu, seperti 

pengalaman, kepentingan, dan pendidikan, mempengaruhi ide-ide tentang 

apa yang khalayak inginkan dari mereka dan media mana yang terbaik yang 

dapat memenuhi kebutuhannya, artinya muslim generasi millennial 

menyadari dan dapat menyatakan motif dan kepuasannya sendiri untuk 

menggunakan media terutama pada tontonan keagamaan di YouTube. 

Berdasarkan hasil temuan data yang didapatkan oleh peneliti setelah 

melakukan studi dokumen, obeservasi dan wawancara, peneliti 
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mengklasifikasikan muslim generasi millennial di Sedati dalam tiga 

kelompok berdasarkan kegunaan dan kepuasan mereka dalam mengakses 

tontonan keagamaan dalam YouTube. Yaitu tontonan keagamaan di 

YouTube sebagai penawar hati, sebagai referensi aktivitas dan pengetahuan 

serta sebagai motivasi.  

Kategori tontonan keagamaan dalam YouTube sebagai penawar 

penyakit hati bersesuaian dengan semua motif yang telah dirumuskan oleh 

McQuail yaitu sebagai motif informasi, beberapa siswa yang peneliti temui 

menyatakan bahwa tontonan keagamaan dalam YouTube sebagai salah satu 

sumber media yang mereka gunakan untuk mencari suatu informasi, 

kemudian dari informasi tersebut menyadarkan mereka pada seuatu hal, lalu 

oleh beberapa muslim generasi millennial mereka megamalkan atau 

mengaplikasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari.   

YouTube juga menjadi salah satu sumber referensi aktivitas dan 

pengetahuan, ini sesuai dengan motif integrasi dan interaksi sosial milik 

McQuail. Karena penonton memperoleh pengetahuan tentang keadaan 

orang lain, mengidentifikasi diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa 

memiliki. Ini didapatkan dari tontonan keagamaan dalam YouTube berjenis 

social eksperience, yang kini banyak dilakukan oleh vloger-vloger artis 

papan atas untuk menguji jiwa sosial yang ada pada masyarakat Indonesia.  

Sebagai motivasi juga untuk para muslim generasi millennial di 

Sedati, karena dengannya mereka terdorong untuk melakukan hal-hal baik 

yang selama ini belum mereka lakukan dalam keseharian. Ini sesuai dengan 

motif informasi, motif identitas pribadi sekaligus motif hiburan yang telah 
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dikemukakan oleh McQuail. Karena diawali dengan mereka mendapatkan 

suatu informasi dari tontonan tersebut dan pembawaannya yang dapat 

menghibur, sehingga termotivasi dalam dirinya untuk mengaplikasikan apa 

yang telah didapatnya dalam tontonan keagamaan dalam yooutube tersebut.  

Video-video sebagai motivasi bagi muslim generasi millennial di 

Sedati adalah jenis social experience seperti yang dilakukan oleh Baim 

Wong dalam channel YouTubenya, video animasi seperti Nusantara, short 

movie islami, vlog artis seperti Ria Ricis. Karena dalam video-video 

tersebut terdapat unsur memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum, belajar 

dan pendidikan diri sendiri, memperoleh rasa damai melalui penambahan 

pengetahuan ini dalam motif informasi. Kemudian menemukan bahan 

percakapan dan interaksi sosial, memperoleh teman selain dari manusia, 

memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain, ini termasuk pada 

motif integrasi dan interaksi sosial. Juga untuk hiburan yaitu bersantai, 

memperoleh kenikmatan jiwa, mengisi waktu dan penyaluran emosi dalam 

tontonan keagamaan tersebut.  

 Selain ketiga kelompok tersebut, tontonan keagamaan di YouTube 

juga digunakan sebagai pelarian oleh hampir seluruh muslim generasi 

millennial, karena dengan mengaksesnya dapat mengisi waktu luang, 

melepaskan diri dari masalah, bersantai, memperoleh kenikmatan jiwa dan 

penyaluran emosi.  

Dengan menonton tontonan keagamaan dalam YouTube unsur-

unsur atau indikator pada motif hiburan bisa terpenuhi dalam satu waktu, 

sehingga menonton tontonan keagamaan dalam YouTube termasuk dalam 
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pemenuhan kebutuhan dalam motif hiburan pada muslim generasi 

millennial. Dan menjadi hiburan yang mudah untuk di dapatkan pada era 

internet booming ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Generasi millennial hidup di zaman dimana internet dan gadget 

sudah menjadi layaknya seorang kekasih. Tidak sedikit orang yang terlena 

terkena bius internet. Pemuda yang menyandang gelar generasi millennial 

telah akrab dengan internet dan gadget sejak belajar di bangku sekolah 

dasar.  

1. Sinergi antara media massa dengan teknologi informasi 

menghasilkan sebuah media yang mampu menyaingi kecepatan 

media massa elektronik, dikenal dengan istilah media baru (New 

Media) atau media siber (cybermedia). Ciri khas dari media baru 

ini adalah menggunakan koneksi internet. Dengan 

bertambahnya fasilitas serta kemudahan dalam mengakses 

media ini, maka masyarakat pengguna media siber pun 

bertambah dan terus meningkat. Hingga kini tak henti, terus 

berkembang, bertambah dan meningkat pengguna media siber 

bahkan sudah menjadi kebutuhan pokok khususnya di kalangan 

muslim generasi millennial. 

2. Dari penelitian yang peneliti lakukan pada lokasi dan subyek 

penelitian, ditemukan beberapa data dan fenomena yang 

menyebutkan bahwa muslim generasi millennial yang memiliki 

karakter socially connected plus berjiwa sosial dan yang saat ini 

duduk di bangku SMA kelas XII, bahwa mereka menggunakan 
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tontonan keagamaan dalam YouTube untuk memenuhi 

kebutuhan mereka dan kepuasan mereka sebagai obat hati, 

referensi aktivitas dan pengetahuan, motivasi serta sebagai 

hiburan.  

3. Kebutuhan dan kepuasan muslim generasi millennial terhadap 

tontonan keagamaan dapat terpenuhi dalam YouTube, dengan 

bermacam-macam jenis videonya yang dapat memberikan 

informasi, identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial dan 

juga hiburan. Juga pada prinsip-prinsip yang didapatkan 

sehingga mereka lebih memilih YouTube dibandingnya media 

lainnya seperti kemudahannya dalam mendapatkan apa yang 

mereka butuhkan juga mudah dalam jangkauannya, biayanya 

yang terjangkau dibandingkan untuk memperoleh media lain, 

waktu yang tidak mengikat  dan akurasi karena sifatnya yang 

audio visual sehingga minim untuk terjadi adanya hoax dalam 

YouTube. 

 

B. Saran    

Saran dari penulis untuk seluruh generasi millennial, terus 

manfaatkan apa yang ada dan yang kamu miliki untuk hal-hal yang positif 

dengan seluruh fasilitas serba mudah yang didapat, dan mari menjadi yang 

bermanfaat untuk orang lain.  

Selektif dalam menggunakan media adalah dengan menyaring atau 

menggambil hal-hal baik yang didapat dari media. Karena dengannya di era 
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globalisasi dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat ini, 

kita sebagai penonton tidak akan mudah menyerap ribuan berita hoax yang 

setiap hari tersebar melalui berbagai media 
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